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Abstrak

ANALISIS PERKEMBANGAN PENERIMAAN DAN KONTRIBUSI PAJAK
DAERAH SEBELUM DAN SELAMA OTONOMI KHUSUS

Studi Kasus pada Pemerintah Kota Jayapura

Dyah Hayu Susetya Dewi
002114168
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan penerimaan dan
kontribusi Pajak Daerah sebelum otonomi khusus dan selama otonomi khusus tahun
1999/2000 sampai dengan tahun 2004 di kota Jayapura.

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui perkembangan penerimaan dan
kontribusi Pajak Daerah adalah dengan melakukan perhitungan trend sebelum dan selama
otonomi khusus. Khusus untuk rumusan masalah yang kedua, dicari dulu besarnya kontribusi
Pajak Daerah. Kemudian untuk mengetahui apakah terdapat perkembangan yang signifikan
maka digunakan metode pengujian hipotesa, yaitu dengan membandingkan hasil antara nilai
t-tabel dengan nilai t-hitung. Dimana, apabila -t tabel > t hitung <t tabel, maka Ho diterima
atau tidak ada perkembangan yang signifikan dan apabila -t tabel < t hitung > t tabel, maka
Ho ditolak atau ada perkembangan yang signifikan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak ada perkembangan yang signifikan pada
penerimaan Pajak Daerah kota Jayapura sebelum otonomi khusus maupun selama otonomi
khusus. Dan, tidak ada perkembangan yang signifikan pada kontribusi Pajak Daerah kota
Jayapura sebelum otonomi khusus maupun selama otonomi khusus.
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ABSTRACT

AN ANALYSIS ON THE REVENUE AND CONTRIBUTION INCREASE OF
REGIONAL TAX BEFORE AND DURING THE SPECIAL AUTONOMY

A Case Study at The Government of Jayapura City

Dyah Hayu Susetya Dewi
002114168

Sanata Dharma University
Yogyakarta

The purpose of this research was to find out the increase of regional tax revenue and
contribution before and during Special Autonomy from 1999/2000 to 2004 in Jayapura City.

The data analysis technique used the trend calculation to know the increase of the
regional tax revenue and contribution before and during Special Autonomy. For the second
problem, the research find out how high the regional tax contribution. Then, to find out if
there were a significant increase, the research used the hyphotesist test by comparing the
result of the t-table and t-calculate. If t-table>t-calculate<t-table, Ho was accepted, meaning
that there was not significant increase and if —t-table<t-calculate>t-table, Ho was rejected or
there was a significant increase.

The research result showed that there was not significant increase tax regional revenue
at Jayapura City neither before nor during Special Autonomy. And, there was not significant

increase tax regional contribution at Jayapura City neither before nor during Special
Autonomy .
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara kesatuan yang terdiri dari berbagai pulau-pulau
yang sangat luas dan memiliki berbagai suku dan budaya. Salah satu bentuk
kepercayaan yang diberikan oleh pemerintah pusat yang lebih luas kepada daerah-
daerah yang tersebar di Indonesia untuk berkreasi mengembangkan pribadinya
sendiri yaitu dengan pemberian Otonomi secara luas, nyata dan bertanggung
jawab kepada daerah dalam mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri
sesuai dengan Undang-Undang (Raksaka, 2001:139). Otonomi disini sendiri
terdiri dari dua bentuk yaitu; Ofonomi Daerah dan Otonomi Khusus. Otonomi
Khusus menurut UU Republik Indonesia No.21 tahun 2001 adalah kewenangan
khusus yang diberikan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang diberikan pemerintah pusat kepada daerah.
Otonomi khusus di Indonesia sampai saat ini baru diberikan kepada 2 provinsi
saja, yaitu Papua (UU No.21 Tahun 2001) dan Nangroe Aceh Darussalam (UU
No.15 Tahun 2001).

Provinsi Papua adalah Provinsi Irian Jaya yang diberi Otonomi Khusus,
bagian dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, yang memiliki
keragaman suku dan lebih dari 250 (dua ratus lima puluh) bahasa daerah serta

dihuni juga oleh suku-suku lain di Indonesia. Wilayah Provinsi Papua pada saat



ini terdiri atas 12 (dua belas) Kabupaten dan 2 (dua) Kota, yaitu : Kabupaten
Jayapura, Kabupaten Merauke, Kabupaten Biak Numfor, Kabupaten Mimika,
Kabupaten Jayawijaya, Kabupaten Puncak Jaya, Kabupaten Paniai, Kabupaten
Nabire, Kabupaten Sorong, Kébupaten Fakfak, Kabupaten Yapen Waropen,
Kabupaten Manokwari, Kota Jayapura dan kota Sorong.

Otonomi Khusus bagi Provinsi Papua pada dasarnya adalah pemberian
kewenangan yang lebih luas bagi Provinsi dan rakyat Papua untuk mengatur dan
mengurus diri sendiri di dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Kewenangan yang lebih luas berarti pula tanggung jawab yang lebih besar bagi
Provinsi dan rakyat Papua untuk menyelenggarakan pemerintahan dan mengatur
pemanfaatan kekayaan alam sebesar-sebesarnya bagi kemakmuran rakyat Papua
sebagai bagian dari rakyat Indonesia sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Kewenangan ini berarti pula kewenangan untuk memberdayakan
potensial sosial budaya dan perekonomian masyarakat Papua.

Kota Jayapura sebagai ibukota Provinsi Papua merupakan kota yang berada di
Timur Negara Indonesia. Ciri dari kota Jayapura adalah wilayah yang dihuni oleh
multi etnis dari berbagai latar belakang sosial budaya baik Papua maupun non-
Papua. Dalam melaksanakan pembangunan, pemerintah kota mendapatkan dana
dari berbagai sumber, dan salah satunya bersumber dari kota itu sendiri. Sumber
tersebut diambil dari penggalian potensi-potensi yang mengakibatkan pendapatan.
Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai salah satu sumber Penerimaan Daerah
yang terdiri atas hasil Pajak Daerah, hasil Retribusi Daerah, hasil laba perusahaan

milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan daerah dan lain-lain pendapatan



daerah yang sah. Salah satu sumber Penerimaan Daerah terbesar adalah PAD dari
sektor Pajak Daerah. Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan kota
Jayapura agar dapat melaksanakan otonominya. Penerimaan pajak bagi kota
Jayapura menjadi hal penting karena dari pajak tersebut dapat digunakan untuk
meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat.

Penerimaan Pajak Daerah selalu mengalami perkembangan. Perkembangan
yang terjadi dari tahun ke tahun dapat berupa kenaikan atau penurunan
penerimaan pajak. Kenaikan atau penurunan pajak tersebut dapat dianalisis

penyebabnya. Di samping itu,ﬂgggmgsglaﬁhgg  yang dihadapi pada umumnya dalam

kaitan penggali?{;_ ) sumber-sumber Pajak Daerah adalah belum memberikan
konﬁﬂ;usi yang signifikan terhadap penerimaan daerah secara keseluruhan.

Oleh kar;r;altu, berdasarkan latar belakang masalah maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian ini, sehingga dapat diketahui analisis perkembangan
penerimaan dan kontribusi Pajak Daerah sebelum dan selama Otonomi Khusus di

Pemerintah Kota Jayapura.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dilakukan penelitian
mengenai:
1. Bagaimana perkembangan penerimaan Pajak Daerah sebelum Otonomi
Khusus dan selama Otonomi Khusus tahun 1999/2000 sampai dengan

tahun 2004 di Pemerintah Kota Jayapura?



2. Bagaimana perkembangan kontribusi Pajak Daerah terhadap penerimaan
daerah sebelum Otonomi Khusus dan selama Otonomi Khusus tahun

1999/2000 sampai dengan tahun 2004 di Pemerintah Kota Jayapura?

C. Batasan Masalah

Salah satu sumber penerimaan daerah Kota Jayapura adalah berasal dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD). PAD sendiri terdiri dari Pajak Daerah,
Retribusi Daerah, hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan
kékayaan daerah lainnya yang dipisahkan serta lain-lain pendapatan daerah
yang sah. Agar lebih terfokus maka peneliti membatasi pada Pajak Daerah
kota Jayépura yang terdiri dari Pajak Hotel dan Restoran, Pajak Hiburan,
Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan Umum dan Pajak Pengambilan dan

Pengelolaan Bahan Galian Golongan C.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan diangkatnya permasalahan di atas adalah :

1. Untuk mengetahui perkembangan penerimaan Pajak Daerah sebelum
Otonomi Khusus dan selama Otonomi Khusus tahun 1999/2000 sampai
dengan tahun 2004 di Pemerintah Kota Jayapura.

2. Untuk mengetahui perkembangan kontribusi Pajak Daerah terhadap
penerimaan daerah sebelum Otonomi Khusus dan selama Otonomi Khusus

tahun 1999/2000 sampai dengan tahun 2004 di Pemerintah Kota Jayapura.



E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bermanfaatkan sebagai:

1.

Bagi Penulis

Penulis mendapatkan pengalaman di lapangan dalam menerapkan teori dan
ilmu pengetahnan yang didapatkan dalam studi dengan kenyataan dalam
lingkungan masyarakat yang sebenarnya.

Bagi Pemerintah

Penelitian akan dapat memberikan informasi kepada Pemerintah sehingga
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan dalam hal Pajak Daerah.

Bagi Universitas

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan dan memberikan
sumbangan informasi bagi pihak-pihak yang membutukan dan menambah

referensi perpustakaan Universitas Sanata Dharma.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini terdiri dari :

Bab 1 : Pendahuluan

Pendahuluan ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab 11 : Landasan teori

Landasan teori disini menguraikan teori-teori yang digunakan untuk

mendukung penelitian yang dilakukan oleh penulis. Teori-teori tersebut



nantinya akan dapat dijadikan sebagai landasan berpikir bagi penulis dalam
mengolah data yang diperoleh dan menganalisa permasalahan yang diajukan
dalam penelitian ini.

Bab III : Metode Penelitian

Metode penelitian menguraikan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subyek dan obyek penelitian, data-data yang digunakan dalam
melakukan penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab IV : Gambaran Umum

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum dari pemerintah kota Jayapura
yang merupakan tempat penelitian.

Bab V : Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini menguraikan analisis yang dilakukan penulis dalam menjawab
permasalahan yang ada dan memberikan hasil dari analisis tersebut dan
melakukan pembahasan data.

Bab VI : Penutup

Bab ini menguraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran

berkaitan dengan hasil penelitian.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Otonomi Khusus

1. Latar Belakang

Keputusan politik penggabﬁngan tanah Papua menjadi bagian dari Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) sejak tahun 1963 ternyata masih belum
menghésilkan kesejahteraan, kemakmuran dan pengakuan negara terhadap
hak-hak dasar rakyat Papua. Kondisi masyarakat Papua dalam bidang-bidang
pendidikan, ekonomi, kebudayaan dan sosial politik masih sangat
memprihatinkan dibandingkan dengan kesejahteraan yang dinikmati oleh
sebagian besar saudara-saudaranya di Provinsi-Provinsi tertentu di Indonesia.
Keadaan ini mengakibatkan munculnya berbagai ketidakpuasan yang tersebar
di seluruh Tanah Papua dan diekspresikan dalam berbagai bentuk.
Pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) tidak jarang menjadi warna
penyelenggaraan pembangunan di Papua. Puncaknya adalah semakin
banyaknya rakyat Papua yang ingin melepaskan diri dari NKRI sebagai suatu
alternatif untuk memperbaiki kesejahteraan diri sendiri (Sumule 2003: 48).

Pada tanggal 14-21 oktober 1999 berlangsung sidang Majelis
Permusyawaratan Rakyat (MPR) yang berhasil menetapkan sejumlah
ketetapan, salah satunya adalah TAP MPR RI Nomor IV tentang Garis-Garis
Besar Haluan Negara tahun 1999-2004. Kebijakan untuk mempertahankan

keutuhan negara Indonesia di Provinsi-Provinsi Aceh, Irian Jaya dan Maluku



dimuat dalam TAP MPR tersebut. Untuk kasus Papua ditetapkan bahwa,
“..integrasi bangsa dipertahankan di dalam wadah NKRI dengan tetap
menghargai kesetaraan dan keragaman kehidupan sosial budaya masyarakat
Irian Jaya melalui penetapan daerah Otonémi Khusus yang diatur dengan
Undang-Undang...”. Akhirnya, setelah mengalami proses yang panjang, maka
pada tanggal 20 Oktober 2001, RUU Otonomi Khusus Papua disahkan oleh
DPR RI, dan ditandatangani oleh Presiden Megawati Soekarnoputri pada
tanggal 21 November 2001 dengan nama Undang-Undang Republik Indonesia
No.21 tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi Provinsi Papua. Pada tanggal
1 Januari 2002, UU tersebut secara formal berlaku di Provinsi Papua.

2. Pengertian Otonomi Khusus

Otonomi Khusus menurut UU Republik Indonesia No.21 tahun 2001
adalah kewenangan khusus yang diberikan untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan
aspirasi masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
diberikan pemerintah pusat kepada daerah.

Istilah “otonomi” dalam Otonomi Khusus haruslah diartikan sebagai
kebebasan bagi rakyat Papua untuk mengatur dan mengurus diri sendiri,
sekaligus pula berarti kebebasan untuk berpemerintah sendiri dan mengatur
pemanfaatan kekayaan alam Papua untuk sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat Papua dengan tidak meninggalkan tanggung jawab untuk ikut serta
mendukung penyelenggaraan pemerintahan pusat dan daerah-daerah lain di

Indonesia yang memang berkekurangan. Hal lain yang tidak kalah penting



adalah kebebasan untuk menentukan strategi pembangunan sosial, budaya,
ekonomi dan politik yang sesuai dengan karakteristik dan kekhasan sumber
daya manusia serta kondisi alam dan kebudayaan orang Papua.

Istilah “khusus” hendaknya diartikan sebagai perlakuan berbeda yang
diberikan kepada Papua karena kekhususan yang mencakup hal-hal seperti
tingkat sosial ekonomi masyarakat, kebudayaan dan sejarah politik. Dalam
pengertian praktisnya, kekhususan otonomi Papua berarti bahwa ada hal-hal
mendasar yang hanya berlaku di Papua dan mungkin tidak berlaku di daerah
lain di Indonesia, dan ada hal yang berlaku di daerah lain di indonesia yang
tidak diterapkan di Papua.

3. Nilai-Nilai Dasar
Ada tujuh (7) butir nilai dasar Otonomi Khusus Papua, yaitu :
a. Perlindungan terhadap hak-hak dasar penduduk asli Papua
b. Demokrasi dan kedewasaan berdemokrasi
¢. Penghargaan terhadap etika dan moral
d. Penghormatan terhadap hak-hak asasi manusia
e. Supremasi hukum
f. Penghargaan terhadap pluralisme
g. Persamaan kedudukan, hak dan kewajiban sebagai warga negara
4. Kerangka Dasar, (Sumule 2003: 63-99):
a. Pembagian kewenangan antara pusat dan Provinsi Papua
Pemerintah Pusat memiliki kewenangan untuk mengatur hal-hal

sebagai berikut:
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1). Politik luar negeri; Pemerintah Pusat memiliki kewenangan penuh

2).

3).

4).

Di

mengurus politik luar negeri negara, dan Provinsi Papua termasuk
ke dalamnya.

Pertahanan terhadap ancaman eksternal; Pemerintah pusat
bertanggung jawab penuh untuk menangkal setiap ancaman
eksternal yang bertujuan untuk menghancurkan integritas NKRI.
Moneter; pada dasarnya pengaturan sistem moneter di Provinsi
Papua diatur oleh Pemerintah Pusat, namun tidak menutup
kemungkinan bagi Provinsi Papua untuk memiliki sistem mata
uvang sendiri, disamping Rupiah, apabila memang lebih
memberikan keuntungan kepada rakyat dan perkembangan
perekonomian Papua.

Peradilan Kasasi; proses peradilan tingkat pertama dan tingkat
banding dilakukan di Provinsi Papua, sementara peradilan tingkat
kasasi dilakukan di tingkat nasional.

luar keempat kewenangan pemerintah pusat seperti yang

dikemukakan tersebut, semua kewenangan bidang pemerintahan lain

menjadi urusan penuh pemerintah Provinsi Papua.

. Pembagian kewenangan di dalam Provinsi Papua

1.

2).

Otonomi di dalam Provinsi Papua

Pembagian kewenangan yang tegas antara badan-badan legislatif,

eksekutif dan yudikatif.
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. Pembagian sumber daya

Bahwa sebagian besar kewenangan diserahkan kepada Provinsi Papua
untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan, tetapi
senafas dengan ini, semua potensi untuk memperoleh dana di daerah
secara penuh dikelola oleh Pemerintah Provinsi Papua. Distribusi dan
tersebut dilakukan oleh Pemerintah Papua ke pusat untuk membiayai
kegiatan-kegiatan tertentu yang merupakan kewenangan Pemerintah

Pusat di Provinsi Papua dan tanggung jawab lain.

. Perlindungan hak-hak adat penduduk asli

1). Perlindungan hak-hak adat penduduk asli atas sumberdaya alam

2). Perlindungan hak-hak adat penduduk asli dalam representasi publik
3). Perlindungan hak-hak penduduk asli dalam peradilan adat

Hak-hak asasi manusia dan pelurusan sejarah integrasi Papua ke dalam
NKRI.

Bendera, lambang dan lagu

Hingga saat ini Provinsi Papﬁa digunakan bendera Merah Putih
sebagai bendera negara, lagu Indonesia Raya sebagai lagu kebangsaan

Indonesia dan burung Garuda sebagai lambang negara.

. Ekonomi dan keuangan

Prinsip yang dianut dalam pengelolaan keuangan Provinsi Papua ;
1). Sumber-sumber penerimaan provinsi yang berupa penerimaan asli
provinsi yang terdiri dari pajak yang obyeknya berada dalam

Provinsi Papua, retribusi, hasil-hasil SDA, bagian laba perusahaan
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milik Provinsi, penerimaan bukan pajak dan lain-lain penerimaan
Provinsi yang sah disetor ke kas Provinsi dan seluruhnya menjadi
hak pemerintahan Provinsi
2). Hasil setoran diatas tadi dapat disetor ke kas Pemerintah Pusat
untuk membiayai kegiatan-kegiatan Pemerintah Pusat yang
besarnya tidak melebihi 20% dari setoran tersebut
h. Pemberdayaan Pemerintah, dunia usaha dan masyarakat
i. Kependudukan dan ketenagakerjaan
Didalam Otonomi Khusus, penempatan penduduk dari luar Papua
melalui program transmigrasi nasional harus dihentikan, sebaliknya,
orientasi penataan kependudukan harus dialihkan ke meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat setempat. Dalam hal ketenagakerjaan,
dengan memperhatikan kondisi nyata di masyarakat, maka orang-orang
Papua asli berhak memperoleh kesempatan dan diutamakan untuk
memperoleh pekerjaan dalam semua bidang berdasarkan pendidikan
dan keahliannya.
j.- Pembangunan berkelanjutan dan lingkungan hidup
k. Pendidikan dan kebudayaan
I. Kesehatan dan gizi
m. Sosial

n. Keagamaan
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0. Peradilan, kejaksaan dan kepolisian.
Ketiga unusur penegak hukum ini memperoleh perhatian yang penting
karena kecuali Peradilan Kasasi, semua aspek penegakan hukum
lainnya, menjadi urusan dan kewenangan Pemerintahan Provinsi Papua
dan diatur dalam Peraturan Provinsi.
p. Pengawasan
g. Kerjasama antar Provinsi dan luar negeri
Dalam rangka kerjasama t¢rsebut Pemerintah Provinsi Papua dapat
membuka kentor-kantor penghubung di negara-negara dimaksud,
misalnya dalam bentuk Desk Provinsi Papua pada Keduataan Besar RI
di manca negara.
B. Penerimaan Daerah
1. Pengertian Penerimaan Daerah
Menurut UU Republik Indonesia nomor 21 tahun 2001, Penerimaan
Daerah adalah suatu angka statistik yang menunjukkan nilai seluruh hasil
kégiatan ekonomi daerah tertentu yang dinyatakan dalam satuan uang.
2. Sumber Penerimaan Daerah
Sumber Penerimaan Daerah berasal dari penerimaan pemerintah pusat
yang dalam realisasinya dapat saja berbentuk bagi hasil atau penerimaan pajak
dari pusat atau lainnya yang berbentuk subsidi dukungan untuk keperluan
daerah dan sebagainya.
Berdasarkan UU Republik Indonesia nomor 21 tahun 2001, sumber-

sumber penerimaan Provinsi, Kabupaten/Kota terdiri atas:
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a. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam
wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Sumber
Pendapatan Asli Daerah, terdiri atas:

1). Pajak Daerah menurut PP No.65 adalah pajak yang dipungut oleh
pemerintah daerah dan digunakan untuk membiayai rumah tangga
daerah.

2). Retribusi Daerah menurut PP No.66 adalah pembayaran dari rakyat
kepada pemerintah dimana kita dapat melihat adanya hubungan
balas jasa yang langsung diterima dengan adanya pembayaran
retribusi tersebut.

3). Hasil perusahaan milik daerah dan hasil pengelolaan kekayaan
daerah lainnya yang dipisahkan, dan

4). Lain-lain pendapatan daerah yang sah

. Dana Perimbangan

Dana yang bersumber pada penerimaan Anggaran Pendapatan Belanja
Negara (APBN) yang dialokasikan kepada daerah untuk membiayai
kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi.

Dana perimbangan bagian Provinsi Papua, Kabupaten/Kota dalam

rangka Otonomi Khusus adalah sebagai berikut:
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1). Bagi hasil pajak:

2).

a) Pajak Bumi dan Bangunan

b) Bea Perolehan Hak atas tanah dan Bangunan, dan

¢) Pajak Penghasilan Orang Pribadi

Bagi hasil sumber daya alam:

a) Kehutanan

b) Perikanan

¢) Pertambangan Umum

d) Pertambangan Minyak Bumi

e) Pertambangan Gas Alam

Dana Alokasi Umum (DAU)

DAU yaitu dana dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan
keuangan daerah untuk membiayai pengeluaran, yang ditetapkan

sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

3). Dana Alokasi Khusus (DAK)

4.

DAK yaitu dana dari APBN yang dialokasikan dengan tujuan
untuk membantu membiayai kebutuhan tertentu, yang ditetapkan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Dana tambahan dalam rangka Otonomi Khusus yang besarnya
ditetapkan antara Pemerintah dengan Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) berdasarkan usulan pada setiap tahun anggaran, yang

terutama ditujukan untuk pembiayaan pembangunan infrastruktur.



C.

c.

C. Pajak
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Pinjaman Daerah

Provinsi Papua dapat menerima bantuan luar negeri setelah
memberitahukannya kepada Pemerintah Pusat untuk membiayai
sebagian anggarannya dan mendapatkan pertimbangan dan persetujuan
Dewan Perwakilan Rakyat Papua (DPRP) dan Pemerintah dengan
berpedoman pada peraturan perundang-undangan. Pinjaman dari
sumber dalam negeri untuk Provinsi Papua harus mendapat persetujuan
dari DPRP. Total kumulatif pinjaman besarnya tidak melebihi
persentase tertentu dari jumlah penerimaan Anggaran Pandapatan dan
Belanja Daerah (APBD) sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
Penerimaan Daerah dalam rangka Otonomi Khusus

Penerimaan khusus dalam rangka pelaksanaan Otonomi Khusus yang
besarnya setara dengan 2% dari plafon Dana Alokasi Umum Nasional,
yang terutama ditujukan untuk pembiayaan pendidikan, kesehatan dan
pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Lain-lain penerimaan yang sah

Yang bersifat tidak mengikat, seperti hibah dari pihak luar.

1. Pengertian Pajak

Salah satu usaha mewujudkan kemandirian suatu bangsa/negara dalam

pembiayaan pembangunan yaitu menggali sumber daya yang berasal dari

dalam negeri berupa pajak (Waluyo & Wiryawan, 2000:2)
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Pajak menurut Prof. Dr. H. Rochmat Soemitro, S.H adalah iuran rakyat

kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat dipaksakan)

dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi), yang langsung dapat

ditunjukkan dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran umum.

2. Fungsi Pajak

Menurut Waluyo dan Ilyas (2000:112) fungsi pajak yaitu:

a. Fungsi Penerimaan (Budgetair)
Pajak berfungsi sebagai sumber dana yang diperuntukkan bagi
pembiayaan pengeluaran-pengeluaran pemerintah, contoh: dimasukan-
nya pajak dalam APBN sebagai penerimaan dalam negeri.

b. Fungsi Mengatur (Reguler)
Pajak berfungsi sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan
kebijakan dibidang sosial dan ekonomi. Contoh: pengenaan pajak yang

tinggi terhadap minuman keras, sehingga konsumsi minuman keras

dapat ditekan.
3. Jenis-jenis Pajak
Menurut Waluyo dan Ilyas (2000:113) jenis-jenis pajak yaitu:
a. Dilihat dari pihak yang memungut:
1). Pajak Negara: pajak yang dipungut oleh pemerintah pusat dan
digunakan untuk membiayai rumah tangga negara kepada daerah

diberikan dalam bentuk bagi hasil.
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Contoh: Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak
Penjualan atas Barang Mewah, Pajak Bumi dan Bangunan, Bea
Meterai.

2). Pajak Daerah: pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan
digunakan untuk membiayai rumah tangga daerah.

Contoh: Pajak Reklame, Pajak Hiburan dan lain-lain.

. Dilihat dari segi yang menanggung beban pajak:

1). Pajak Langsung: pajak yang pembebanannya tidak dapat
dilimpahkan kepada pihak lain, tetapi harus menjadi beban
langsung wajib pajak yang bersangkutan.

Contoh: Pajak Penghasilan

2). Pajak Tidak Langsung: pajak yang pembebanannya dapat

dilimpahkan kepada pihak lain.

Contoh: Pajak Pertambahan Nilai

. Dilihat dari sifatnya:

1). Pajak Subyektif: pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada
subyeknya yang selanjutnya dicari syarat obyektifnya, dalam arti
memperhatikan keadaan diri wajib péjak.

Contoh: Pajak Penghasilan

2). Pgjak Obyektif: pajak yang berpangkal atau berdasarkan pada
obyeknya, tanpa memperhatikan keadaan diri wajib pajak.

Contoh: Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan

Barang Mewah (PPnBM).
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4. Cara Pemungutan Pajak

a. Stelsel Pajak

Cara pemungutan pajak dilakukan berdasarkan 3 stelsel:

1). Stelsel Nyata (riil stelsel)

2).

3).

Pengenaan pajak didasarkan pada obyek (penghasilan) yang nyata,
sehingga pemungutannya baru dapat dilakukan pada akhir tahun
pajak, yakni setelah penghasilan yang sesungguhnya telah dapat
diketahui.

Stelsel Anggapan (fictieve stelsel)

Pengenaan pajak didasarkan pada suatu anggapan yang diatur oleh
Undang-Undang, misalnya penghasilan suatu tahun dianggap sama
dengan tahun sebelumnya sehingga pada awal tahun pajak telah
dapat ditetapkan besarnya pajak yang terutang untuk tahun pajak
berjalan.

Stelsel Campuran

Merupakan kom‘binasi antara stelsel nyata dan stelsel anggapan.
Pada awal tahun, besarnya pajak dihitung berdasarkan suatu
anggapan, kemudian pada akhir tahun bésarnya pajak disesuaikan

dengan keadaan yang sebenarnya.

b. Sistem Pemungutan Pajak

Sistem pemungutan pajak dapat dibagi menjadi:



1).

2).

3).
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Official Assessment System

Sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang kepada
pemerintah (fiskus) untuk menentukan besarnya pajak yang
terutang dengan sistem ketetapan.

Self Assessment System

Sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang,
kepercayaan, tanggung jawab kepada wajib pajak untuk
menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri
besarnya pajak yang harus dibayar.

Withholding System

Sistem pemungutan pajak yang memberikan wewenang kepada
pihak ketiga untuk memotong atau mémungut besarnya pajak yang

terutang oleh wajib pajak.

D. Pajak Daerah

Berdasarkan UU Republik Indonesia nomor 34 tahun 2000 tentang Perubahan
atas Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1987 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah, yang dimaksud dengan;

1. Pengertian Pajak Daerah

Iuran wajib yang dilakukan orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa

imbalan langsung yamg seimbang yang dapat dipaksakan berdasarkan

peraturan

perundang-undangan yang berlaku yang digunakan untuk

membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah dan pembangunan daerah.
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Kontribusi Pajak Daerah

Kontribusi Pajak Daerah adalah sumbangan yang diberikan suatu daerah

kepada pemerintah berupa sejumlah penerimaan Pajak Daerah terhadap

Penerimaan Daerah.

3.

Jenis-jenis Pajak Daerah
Pajak Hotel dan Restoran
Pajak Hiburan
Pajak Reklame
Pajak Penerangan Jalan
Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Bahan Galian Golongan C
Pajak Pengambilan dan Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air
Permukaan.
Cara Pemungutan Pajak Daerah
a. Tata cara perhifungan dan penetapan pajak

Setiap wajib pajak diwajibkan mengisi Surat Pemberitahuan Pajak
Daerah (SPTPD) secara benar dan lengkap serta ditandatangani oleh wajib
pajak atau kuasanya. Berdasarkan SPTPD Kepala Daerah menetapkan
pajak terutang dengan menerbitkan Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD).
Wajib pajak yang membayar sendiri SPTPD digunakan untuk menghitung,

memperhitung dan menetapkan pajak terutang sendiri.
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b. Tata cara pembayaran

Dilakukan di kas daerah atau tempat lain yang ditunjuk oleh kepala
daerah sesuai waktu yang ditentukan dalam SPTPD, SKPD. Pembayaran
pajak dilakukan dengan menggunakan Surat Setoran Pajak Daerah
(SSPD).
c. Tata cara penagihan pajak

Surat teguran atau peringatan atau yang sejenis sebagai awal tindakan
pelaksanaan penagihan pajak yang dikeluarkan 7 hari sejak saat jatuh
tempo pembayaran. Apabila dalam jangka waktu 2x24 jam sesudah
tanggal pemberitahuan surat paksa, pejabat akan segera menerbitkan Surat

Perintah Melaksanakan Penyitaan (SPMP).

. Prinsip-prinsip Umum Perpajakan Daerah

Prinsip-prinsip umum perpajakan daerah yang baik pada umumnya

memenuhi Kkriteria sebagai berikut:

a. Prinsip memberikan pendapatan yang cukup dan elastis, artinya dapat
mudah naik/turunnya tingkat pendapatan masyarakat.

b. Adil dan merata secara vertikal, artinya sesuai dengan tingkatan
kelompok masyarakat dan horizontal. Maksudnya berlaku sama bagi
setiap anggota kelompok masyarakat sehingga tidak ada yang kebal
pajak.

c. Administrasi yang fleksibel, artinya sederhana, mudah dihitung dan

pelayanan yang memuaskan bagi si wajib pajak.
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d. Secara politis dapat diterima oleh masyarakat sehingga timbul motivasi

€.

dan kesadaran pribadi untuk membayar pajak.

Non-distorsi terhadap perekonomian: implikasi pajak atau pungutan
yang hanya menimbulkan pengaruh minimal terhadap perekonomian.
Pada dasarnya setiap pajak atau pungutan akan menimbulkan suatu
beban baik bagi konsumen maupun produsen. Jangan sampai suatu
pajak atau pungutan menimbulkan beban tambahan yang berlebihan,
sehingga akan merugikan masyarakat secara menyeluruh.

Secara administratif daerah, Pajak Daerah dapat digolongkan menjadi

dua macam, yaitu:

a. Pajak Daerah tingkat Provinsi

Contoh: Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea Balik Nama
Kendaraan Bermotor (BBNKB), pajak bahan bakar kendaraan
bermotor, pajak pengambilan dan pemanfaatan air bawah tanah dan air
permukaan.

Pajak Daerah tingkat Kota/Kabupaten

Contoh: pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame,
pajak penerangan jalan, pajak pengambilan bahan galian golongan C

dan Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah.

Ciri-ciri Pajak Daerah adalah sebagai berikut:

a. Pajak Daerah merupakan setoran sebagian kekayaan individu/badan

untuk kas negara sesuai dengan ketentuan undang-undang.
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b. Sifat pungutan dapat dipaksakan dan tidak mendapatkan prestasi/
imbalan kambali secara langsung.
c. Penerimaan pajak oleh negara dipakai untuk pengeluaran-pengeluaran
negara dan melayani kepentingan masyarakat.
E. Perumusan Hipotesa

Menurut Boedijoewono (2001: 203) Hipotesa adalah suatu anggapan atau
pendapat yang diterima secara intetip (a fentative statement) untuk menjelaskan
suatu fakta atau yang dipakai sebagai dasar suatu penelitian.

Sebelum menerima atau menolak suatu hipotesa pengliti harus terlebih dahulu
menguji validitas hipotesa. Perumusan hipotesa nol (null hypotheses) yang biasa
dirumuskan dengan Ho, karena hipotesa ini mempunyai perbedaan atau tidak
mempunyai perbedaan dengan hipotesa yang sebenarnya. Hipotesa alternatif yang
selanjutnya dirumuskan dengan Ha adalah hipotesa kerja yang dirumuskan

kebalikan dari hipotesa nol (Boedijoewono, 2001: 204-205).



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan berupa studi kasus yaitu penelitian yang terbatas
pada obyek tertentu pada Pemerintah Kota Jayapura dengan mengumpulkan
data dan kemudian diolah dan dianalisis serta selanjutnya ditarik kesimpulan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Pemerintah Kota Jayapura
2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan selama bulan Juli s/d Agustus 2005
C. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian adalah pada Dinas Pendapatan Daerah Kota Jayapura
2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah data Realisasi Pajak Daerah Kota Jayapura dan

data APBD

D. Data yang Dicari

1. Gambaran Umum Kota Jayapura
2. Data Realisasi Pajak Daerah Kota Jayapura

3. Data APBD
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E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Wawancara

Metode pengumpulan data dengan memperoleh informasi secara langsung
pada bagian-bagian yang berwenang atau pada sumber yang bersangkutan.
Dokumentasi

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengutip data yang

diperlukan seperti data APBD.

F. Teknik Analisis Data

1.

Untuk mengetahui perkembangan penerimaan Pajak Daerah sebelum
Otonomi Khusus dan selama Otonomi Khusus digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. mencari data dan informasi Pajak Daerah sebelum dan selama

Otonomi Khusus yang kemudian dimasukkan ke dalam tabel berikut:

| Sebelum Otonomi Khusus Selama Otonomi Khusus

| Tahun | Penerimaan Pajak Daerah | Tahun | Penerimaan Pajak Daerah
99/00 2002
2000 2003

LZOOI 2004 |

b. kemudian dilakukan analisis apakah mengalami kenaikan atau
penurunan dengan menggunakan metode jumlah kuadrat terkecil (The
Least Square’s method), yaitu merupakan- jumlah kuadrat
penyimpangan (deviasi) nilai data terhadap garis trend minimum atau

terkecil.
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Persamaan garis trend Y'=a+ bx

Ketérangan:

Y’= Penerimaan Pajak Daerah

a = Konstanta yang akan menunjukkan besarnya harga Y apabilax =0

b = Pertambahan trend secara konsfan

n = Jumlah tahun.

x = Tahun yang dihitung berdasarkan tahun dasar yang akan ditentukan
darix=0

Dengan metode Least Square’s maka nilai a dan b dapat dicari dengan

rumus:

setelah didapatkan hasil penghitungan trend disetiap tahunnya,
kemudian hasilnya akan nampak pada tabel dan grafik trend yang akan

menunjukkan perkembangannya seperti berikut ini:

Sebelum Otonomi Khusus Selama Otonomi Khusus |
Tahun Y’ Tahun Y’
1999/2000 2002
2000 | 2003
2000 | 2004 ]
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W Trend
L
‘ /

99/00 2000 2001 Tahun 2002 2003 2004 Tahun
Sebelum otonomi khusus Selama otonomi khusus

. setelah nilai trend (Y') diketahui dengan persamaan trend dan telah

digambarkan kedalam grafik, kemudian dilakukan analisis bagaimana
perkembangan penerimaan Pajak Daerah sebelum Otonomi Khusus
dan selama Otonomi Khusus. Untuk mengetahui apakah nilai ‘b’
signifikan atau tidak, perlu dilakukan uji ‘t> dengan level of
significance 5%. Hipotesa yang diuji adalah sebagai berikut:

Ho: b =0; Tidak ada perkembangan penerimaan Pajak Daerah.

Ha: b # 0; Ada perkembangan penerimaan Pajak Daerah.

Rumus t-hitung yang digunakan adalah sebagai berikut:

=75,

Dimana:

b = perubahan variabel (Y ') pertahun secara berkala

Sk = koefisien kesalahan baku.

Rumus koefisien kesalahan baku (Sp) yang digunakan adalah sebagai

berikut:
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2 _ *Se_
S5 = ?_J[x—:?]2

Dimana:

x(Y-YY
S =28y

Contoh Bagan Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho

Daerah penerimaan Ho

ZDacrah penlalon Hol " _Dacra epcalen

Ho diterima, jika -t (0¢/2;n-2) < t-hit <t (®/2;n-2)

Ho ditolak, jika t-hit <-t (®/2;n-2) atau t-hit >t (/2;n-2)

. kesimpulan yang dapat ditarik yaitu apabila Ho diterima maka berarti
tidak terdapat perkembangan penerimaan Pajak Daerah sebelum dan
selama Otonomi Khusus, sedangkan apabila Ho ditolak maka berarti
terdapat perkembangan penerimaan Pajak Daerah sebelum dan selama

Otonomi Khusus.



30

2. Untuk mengetahui perkembangan Kkontribusi Pajak Daerah sebelum
Otonomi Khﬁsus dan selama Otonomi Khusus digunakan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. mencari .data dan informasi Pajak Daerah sebelum dan selama
Otonomi Khusus.
b. menghitung besarnya kontribusi Pajak Daerah disetiap tahun yang
ditetapkan dengan menggunakan rumus:
Penerimaan Pajak Daerah

Kontribusi Pajak Daerah = X 100 %
Penerimaan Daerah

c. setelah menghitung kontribusi Pajak Daerah dengan menggunakan
rumus di atas disetiap masing-masing tahun yang ditetapkan, kemudian
dilakukan analisis apakah mengalami kenaikan atau penurunan dengan
menggunakan metode jumlah kuadrat terkecil (The Least Square’s
method), yaitu merupakan jumlah kuadrat penyimpangan (deviasi)
nilai data terhadap garis trend minimum atau terkecil.

:Persamaan garistrend Y'=a+bx
| VKeterangan:
Y'= Kontribusi Pajak Daerah
a = Konstanta yang akan menunjukkan besarnya harga Y apabila x =0
b = Pertambahan trend secara konstan
n = Jumlah tahun
x = Tahun yang dihitung berdasarkan tahun dasar yang akan ditentukan

darix=0
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Dengan metode Least Square’s maka nilai a dan b dapat dicari dengan

ramus:

a=

Sy
n

dan

setelah didapatkan hasil penghitungan trend disetiap tahunnya,

kemudian hasilnya akan nampak pada tabel dan grafik trend yang akan

menunjukkan perkembangannya seperti berikut ini:

Sebelum Otonomi Khusus

Selama Otonomi Khusus

Tahun Y’ Tahun Y’
1999/2000 2002
2000 2003
2001 2004

99/00

2000

2001 Tahun

Sebelum otonomi khusus

/ Trend

2002

2003

2004 Tahun

Se lama otonomi khusus

setelah nilai trend (Y*) diketahui dengan persamaan trend dan telah

digambarkan kedalam grafik, kemudian dilakukan analisis bagaimana

perkembangan kontribusi Pajak Daerah sebelum Otonomi Khusus dan
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selama Otonomi Khusus. Untuk mengetahui apakah nilai ‘b’ signifikan
atau tidak, perlu dilakukan uji ‘t> dengan level of significance 5%.
Hipotesa yang diuji adalah sebagi berikut:

Ho: b= 0 Tidak ada perkembangan kontribusi Pajak Daerah.

Ha: b # 0 ; Ada perkembangan kontribusi Pajak Daerah.

Rumus t-hitung yang digunakan adalah sebagai berikut:

Dimana: b = perubahan variabel (Y') pertahun secara berkala

Sb = koefisien kesalahan baku.
Rumus koefisien kesalahan baku (Ss) yang digunakan adalah sebagai

berikut:

S,2 Se

z‘(x—f)2

Dimana:

_2(Y-YY
S =28
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Contoh Bagan Daerah Pencrimaan dan Penolakan Ho

Daerah penerimaan He

|
| i
|
Dactabpendlalantio. LDaersh penglakan

Ho diterima, jika -t (&¢/2;n-2) < t-hit <t (®/2;n-2)

Ho ditolak, jika t-hit <-t (&/2;n-2) atau t-hit >t (&/2;n-2)
Kesimpulan yang dapat ditarik setelah melakukan pengujian diatas
yaitu apabila Ho diterima berarti tidak ada perkembangan kontribusi
Pajak Daerah sebelum dan selama Otonomi Khusus, sedangkan apabila
Ho ditolak maka berarti ada perkembangan kontribusi Pajak Daerah

sebelum dan selama Otonomi Khusus.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM KOTA JAYAPURA

A, Sejarih Terbentuknya Kota Jayapura

Kehadiran sebuah kota memberikan fenomena munculnya pranata baru dalam
masyarakat. Hal ini berarti, masyarakat yang tadi menjadi komunitas pedesaan
berubah menjadi masyarakat komunitas perkotaan, namun fakta menunjukkan
bahwa proses urbanisasi tidak terjadi secara mendadak dan menyeluruh, seperti
yang terjadi dalam sejarah Indonesia. Banyak ciri masyarakat pedesaan masih
terlihat dalam komunitas masyarakat kota, bahkan batas geografis antara kota dan
desa kadang-kadang sukar ditegaskan. Hanya dalam batas wilayah administratif,
batas antara kota dan desa menjadi jelas. Pada masa kolonial wilayah yang
dianggap kota biasanya dibawah pengawasan langsung oleh seorang pejabat
administratif kolonial.

Tumbuhnya sebuah kota yang dipengaruhi oleh situasi kolonial, dengan tahap-
tahap perkembangannya bermula dari jalan raya, kemudian berdiri kantor-kantor
pemerintah yang seringkali dilengkapi dengan benteng. Kota kemudian menjadi
pusat pemerintahan yang merupakan bagian yang lebih luas dalam konteks politik
kolonial. Disini nampak jelas bahwa kota-kota di Indonesia dipengaruhi oleh dua
situasi, yaitu situasi kolonial dan situasi pascakolonig atau kemerdekaan. Kota
Jayapura misalnya, sangat dipengaruhi oleh situasi kolonial, yaitu saat bangsa

Belanda mengklaim tanah Papua sebagai miliknya yang sah sejak tahun 1928.
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Daerah yang secara geografis terletak di bagian timur pulau Papua ini dalam
perkembangannya tidak luput dari sentuhan bangsa Eropa dan Asia di antaranya:
bangsa Spanyol, Jerman, Prancis, Inggris dan Belanda serta Jepang termasuk
Ternate dan Tidore dari Maluku dalam hubungan atau kontak timbal balik di
bidang budaya, agama, ekonomi dan politik yang berlangsung selama kurang
lebih 418 tahun, yakni sejak tahun 1545-1963.

Perlu dijelaskan bahwa nama "Jayapura" berkembang dalam proses sejarah
sesuai jiwa dan kehendak zaman yang dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Hollandia (1910)
Nama ini diberikan oleh Kaptan F.J.P. Sache pada tanggal 7 Maret 1910
untuk daerah yang berlokasi didekat aliran sungai Anafre, Kali Ovortom
sekitar taman Imbi sekarang.

2. Kota Nica (1944)

Diperkenalkan oleh tentara Nica setelah sekutu meninggalkan Papua,
Kota Nica berlokasi di Sentani komplek SPMA (sekarang kampung
Harapan).

3. Nica Baru - Kota Baru (1946)

Dari Kampung Harapan, ibukota dipindahkan ke Nibi - Abei yaitu bekas
kompleks RS. Ananda VII. Daerah ini sekarang adalah sekitar Abe
(perumahan seberang pagar L.oka Budaya Universitas Cendrawasih).

4. Hollandia - Stad - Hollandia (1951)

Ibukota keresidenan ini berlokasi di Abe, tepatnya sekitar gunung FISIP

lama.
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5. Kota Hollandia Binen (1955)

Posisi keresidenannya tidak berubah yaitu Abe.

Kota Hollandia Haven (1958)

Ibukota dipindahkan ke daerah pantai dengan pembukaan kantor
gubernur dan kantor-kantor dinas di Dok II. Ibukota bernama Hollandia,

istana gubernur di Hollandia Noortd Wijk. Sekarang Gedung Negara

Dok V atas.

. Kota Baru (1962)

Penyebutan nama Kota Baru mulai diberlakukan sejak pemerintah
Belanda menyerahkan kedaulatannya kepada Komisi PBB, UNTEA

pada tanggal 31 Desember 1962.

. Sukarnopura (1964)

Penggantian nama Sukarnopura berkenaan dengan jasa-jasa Sockarno,
presiden pertama RI dalam kaitan membangun solidaritas nasional

Indonesia di Papua.

. Jayapura (1968 - sekarang)

Jayapura adalah nama pengganti Sukarnopura setelah pemberontakkan
G-30 S/PKI. Nama terakhir inilah yang digunakan dan berlaku resmi

hingga kini.

Kota Jayapura sendiri sekarang sedang berusaha menyukseskan rencana
strategis menuju kota beriman yang maju, mandiri dan sejahtera. Variabel yang
menjadi kunci pokok yaitu Mgju; maju disini dapat diartikan bergerak dinamis ke

depan mengejar keberhasilan yang lebih gemilang dengan cara apa yang telah
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dimiliki dipelihara terus, sedangkan yang berupa potensi diolah dengan kreatif dan
inovatif sehingga menjadi suatu energi baru bagi perkembangan kota ini.
Mandiri; dapat diartikan sebagai upaya yang memperkokoh kemampuan sendiri
dengan mengurangi ketergantungan kepada pihak lain/luar. Mandiri itu pun dapat
diukur dari banyak aspek, diantaranya aspek ekonomi. Disadari sungguh bahwa
untuk membuka suatu peluang ke depan terlebih dahulu memiliki kemampuan
‘modal’ atau investasi. Padahal rumus ekonomi mengemukakan bahwa modal
adalah selisih antara pendapatan dengan konsumsi (Y= S-C). Sebab itu, seseorang
hanya berpeluang memperoleh modal apabila telah mampu menyisihkan sebagian
dari pendapatannya sebagai tabungan. Kalaupun ada upaya-upaya pemberdayaan
dari unsur di luar dirinya seperti pinjaman, bantuan dan sebagainya. Sepanjang
“piat” tidak dimiliki seseorang maka dia tidak akan pernah mempunyai
kesempatan untuk mempunyai modal itu. Dengan perkataan lain, “niat” atau
motivasi bagi seseorang atau suatu institusi sangat penting. Karena hal itu adalah
energi yang memacu jantung untuk bergerak dan berbuat sesuatu demi masa
depannya. Dalam mengelola pemerintah pun seperti itu adanya, pemerintah harus
selalu mampu mengelola sumber daya yang ada pada daerahnya dengan bijak dan
inovatif. Pemerintah sendiri harus mampu melihat sektor apa yang harus
diprioritaskan dahulu penanganannya dalam rangka menggerakkan sektor lain.
Disamping itu, pemerintah kota Jayapura menetapkan kebijakan yang
menjadikan kota Jayapura sebagai pusat pemerintahan dan wilayah
pengembangan di kawasan timur dan utara Provinsi Papua yaitu; memfasilitasi

terwyjudnya kota Jayapura sebagai kota perdagangan, pendidikan, pusat
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pemerintahan, pariwisata dan jasa serta menyinergikan seluruh potensi berbagai
stakeholder untuk terwujudnya kemajuan, kemandirian dan kesejahteraan
masyarakat.

B. Lokasi dan Wilayah

Kota Jayapura berdiri sejak tanggal 21 September 1993 berdasarkan Undang-
Undang No.6 tahun 1993 dengan status kotamadya terletak dibagian utara
Provinsi Papua pada 1°28'-3°58' 0,82° Lintang Selatan dan 137°34' 10,6'-141° O°
8,22' Bujur Timur. Batas wilayah administratif kota Jayapura adalah: bagian utara
berbatasan dengan Lautan Pasifik; bagian selatan berbatasan dengan kecamatan
(Distrik) Skamto Kabupaten Kerom; bagian timur dengan Papua New Geunie;
bagian barat berbatasan dengan Distrik Sentani Timur dan Distrik Depapre-
Kabupaten Jayapura.

Luas kota Jayapura adalah 940 km? atau 94.000 ha yang terdiri atas 4 Distrik,
terbagi dalam 18 kelurahan dan 13 desa (kampung). Selanjutnya topografi wilayah
Jayapura cukup bervariasi, mulai dari dataran yang landai, berbukit/gunung
terdapat + 60% areal yang tidak layak huni karena tampak perbukitan yang terjal
dengan kemiringan di atas 40%, rawa-rawa berstatus konservasi atau hutan
lindung. Kota Jayapura berada pada ketinggian 1-700 m di atas permukaan laut.
Hanya + 40% lahan yang layak huni dan sebagian besar lahan tersebut terdapat di
Distrik Muara Tami yang berbatasan dengan Negara Papua New Guinea.

Berdasarkan kondisi fisik dasar kota Jayapura memiliki kondisi topografi yang
relatif bervariasi, baik dari pegunungan, dataran, rawa, pantai dan memiliki

tingkat kelerengan dari landai sampai terjal. Kota Jayapura yang terdiri dari 4
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distrik, 18 Kelurahan/ Desa dan 13 Kampung memberikan gambaran nyata lahan
kondisi umum kota Jayapura secara utuh. Secara fisik wajah kota Jayapura
agaknya lebih menonjol pada tiga distrik, yaitu Distrik Jayapura Utara, Jayapura
Selatan dan Abepura. Sedangkan Distrik Muara Tami kurang menonjol. Untuk itu
pemerintah kota sedang berupaya agar beban yang dipikul pada jantung kota saat
ini dapat lebih ringan atau dikurangi maka tidak ada pilihan lain kecuali menarik
beberapa aktivitas luar kota seperti pemukiman, perdagangan dan wisata untuk
dikembangakan ke kawasan timur kota Jayapura yaitu Distrik Muara Tami.
C. Penduduk

Komposisi keberadaan etnis yang menghuni kota Jayapura hampir merata dari
seluruh golongan etnis di Indonesia. Keanekaragaman etnis ini merupakan sumber
daya manusia (SDM) yang potensial sebagai penggerak pembangunan. Kota
Jayapura yang jumlah penduduknya sebanyak 235.490 jiwa (data bulan Juli 2003)
dengan kepadatan rata-rata 250 jiwa per km?. Jumlah penduduk tersebut dengan
rincian laki-laki sebanyak 129.974 jiwa; sedangkan perempuan sebanyak 105.516
jiwa dengan laju pertumbuhan 5,62% per tahun. Penyebaran penduduk dan luas

wilayah pada masing-masing distrik dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1
Luas Wilayah dan Penduduk Kota Jayapura Tabun 2003 (bulan Juli)
No Distrik Luas Wilayah (km?) Jumlah Penduduk
1. | Jayapura Utara 51.00 83.435
2. | Jayapura Selatan 61.00 81.081
3. | Abepura 201.44 59.225
4. | Muara Tarni 626.56 11.719
Jumlah 940.00 235.490

Sumber: Laporan Pertanggungjawaban Walikota Tahun 2003

Kebutuhan masyarakat kota Jayapura terhadap perumahan meningkat rata-rata
5% pertahun. Di kota terhadap 10 pengusaha yang bergerak di bidang properti
dengan kemampuan rata-rata membangun 1000 unit rumah pertahun. Saat ini
rasio antara penduduk dan rumah yang tersedia adalah 1:7,13 jiwa sedangkan
yang idealnya adalah 1:5 jiwa. Dengan demikian masih diperlukan 10.951 unit
rumah, maka apabila kemampuan membangun para developer hanya 1.000 unit
rumah pertahun termasuk kebutuhan rumah. Jumlah itu baru sorotan dari sisi
kuantitas belum diukur dari kualitas atau standar sehat, ini pun belum termasuk
kebutuhan karena urbanisasi lokal yang membangun rumah secara tradisional
ditempat kritis di wilayah kota Jayapura yang pada akhir-akhir ini trendnya

meningkat cukup tinggi.
D. Pendidikan

Pendidikan dan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang telah
dimanfaatkan oleh semua kalangan baik swasta maupun pemerintah yang
selanjutnya digunakan sebagai penunjang kegiatan dalam pembangunan untuk

mencapai kesejahteraan masyarakat. Peningkatan kemampuan sumber daya
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manusia dalam rangka menunjang proses ahli teknologi menuju terwujudnya

masyarakat yang maju, mandiri dan sejahtera melalui penguasaan, pengembangan

dan pendayagunaan iptek. Di kota Jayapura terdapat sarana dan prasarana

pendidikan yang meliputi:

Tabel 4.2

Jumlah Sekolah, Guru dan Murid

Dirinci Menurut Jenis Pendidikan Tahun 2003

Pendidikan Jumlah Sekolah Jumlah Guru Jumlah Murid
TK 37 163 3.325
SD 85 1.236 27.275
SLTP 32 738 11.225
SMU 21 593 7.395
SMK 7 216 4438

Sumber: Laporan Pertanggungjawaban Walikota Tahun 2003

Tabel 4.3

Jumlah Perguruan Tinggi, Dosen, Mahasiswa dan

Lulusan Perguruan Tinggi di Kota Jayapura Tahun 2003

Perguruan Tinggi Dosen Mabhasiswa Lulusan

1. Universitas Negeri Cenderawasih 799 11.163 1.274
2. STIE Ottow & Geisler 56 1.064 79
3.  Sekolah Tinggi Ilmu Pertanian 15 837 80
4.  St. Thomas Aquinas 25 69 10
5. STFT Fajar Timur 53 990 158
6. STISIPOL SILAS Papare 170 3.070 1.167
7. USTP (Universitas Sains & Teknologi Papua) 21 80 23
8. STT Baptis Jayapura 26 750 58
9. STIFTIS Keyne 82 766 197
10. ASMI 50 872 169
11. STIE Yapis 46 568 -
12. STIE Port Numbay 27 207 -
13.  Universitas Yapis Papua 20 85 20

Sumber: Laporan Pertanggungjawaban Walikota Tahun 2003
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Di dalam pembinaan keagamaan dan tolerasi antara umat beragama yang

termasuk dalam Tri kerukunan hidup beragama semakin mantap, baik kehidupan

antar umat beragama, antar umat beragama dengan pemerintah. Sechingga

kehidupan beragama masyarakat telah berkembang menjadi masyarakat yang

religius dan peran serta umat beragama dalam pembangunan cukup tinggi

khususnya pembangunan sarana dan prasarana peribadatan.

Tabel 4.4

Jumlah Umat Beragama di Kota Jayapura Dirinci Menurut Distrik Tahun 2002

No Distrik Tslam Plr(;tl::::n Ié;‘ts(fﬁl': Hindu | Budha | Jumlah
1. | Jayapura Utara | 32.929 39.008 11296 116 85 83435
2. | Jayapura Selatan | 29.270 37.048 13514 738 511 | 81.081
3. | Abepura 26.100 23481 8.409 856 408 | 59255
4. | Muara Tami 7.941 2.780 971 2 3 11719

Jumlah 96240 | 102318 34190 | 1.734 | 1.008 | 235.49

Sumber: Hasil Proyeksi dari Kota Jayapura dalam angka tahun 2002

Tabel 4.5

Jumlah Tempat Peribadatan Dirinci Menurut Distrik

Distrik Mushola Masjid Pﬁ;:];:n I((;:::lji?( Pura W Viharq
Jayapura Utara 36 10 37 7 - -
Jayapura Selatan 27 9 41 5 1 1
Abepura 24 25 38 9 - -
Muara Tami 3 8 12 5 - -
Jum]ah 90 52 128 26 1 1

Sumber: Hasil Proyeksi data Kota Jayapura dalam angka tahun 2002
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F. Pokok-Pokok Kebijakan

Pemerintah kota Jayapura telah menetapkan dan melaksanakan kebijakan

strategis berupa empat misi sebagai realisasi dari makna “Kota Beriman” yang

menjadi visi kota Jayapura.

Misi I (bersih, rapi, indah, manusiawi, aman dan nyaman).

a.

Membantu dan mendorong, tersedianya sarana dan prasarana rumah ibadah,
sumber daya manusia, pemuka agama, sechingga dapat menyatakan kualitas
moral dan iman umat penganut semua agama di kota Jayapura.

Memotivasi minat dan hasrat seluruh warga kota dan pengunjung kota
Jayapura agar tertanam rasa memiliki dan sadar memelihara kebersihan,
kerapian, keindahan, kenyamanan dan keamanan kota Jayapura.
Merencanakan, menyediakan, memelihara, dan mengendalikan seluruh
fasilitas dan utilitas perkotaan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat kota,
baik secara kualitas maupun kuantitas.

Mengimplementasikan rencana tata ruang wilayah kota dan pengendaliannya,

sesuai fungsi serta mendorong pengembangan kota ke arah timur.

Misi II (kemajuan, kemandirian dan kesejahteraan dengan pemberdayaan

seluruh sumber daya dan potensi daerah untuk kepentingan masyarakat).

a.

Mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki oleh kota Jayapura sehingga
secara ekonomis masyarakat dapat meningkatkan pendapatannya.

Mengupayakan intensifikasi dan diservifikasi pengolahan potensi serta
meyakinkan pemerintah atasan dan pihak lain dengan informasi yang akurat,

sehingga dana-dana khusus dapat terdukung dengan alokasi program khusus.
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Menciptakan kemandirian tidak hanya diupayakan dari sisi kemampuan
penyediaan pembiayaan pembangunan, tetapi juga potensi lain yang bernilai
ekonomis dapat diproses secara energi antara potensi yang dikuasai sehingga
dapat bernilai lebih tinggi. Persuasif memupus ketergantungan secara perlahan
akan diupayakan secara berkesinambungan.

Memprioritaskan bidang ekonomi (kesejahteraan) dan kesehatan, selain

melalui upaya pada butir a,b, ¢ tersebut di atas.

e. Mewujudkan kemandirian dalam membangun kota Jayapura dilakukan oleh

empat pihak: Pemerintah, Masyarakat, LSM dan Pengusaha.

Misi III (kota Jayapura sebagai kota perdagangan, jasa kota pendidikan, dan

pariwisata).

Misi ini merupakan fungsi kota dengan ciri khas Kkhusus, Yang

membedakannya dengan kota yang lain. Agar misi ini sungguh-sungguh dicapai,

maka kebijakan strategis yang akan dilakukan adalah:

a. penataan prasarana dan sarana sektor perdagangan dan jasa seperti pasar dan

lainnya termasuk didalamnya peningkatan institusi yang menangani serta
pembenahan manajemen;

potensi pariwisata sudah harus memasuki era eksploitasi, karena eksploitasi
sudah dinilai cukup. Untuk mencapai itu, sarana, prasarana, serta SDM
pendukungnya ditingkatkan;

sektor pendidikan seperti disinggung pada butir ¢ angka 2 di atas, bahwa Kota

Jayapura sebagai kota pendidikan harus didukung oleh sarana dan prasarana.
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Misi IV (kota Jayapura sebagai pusat pemerintahan dan wilayah
pengembangan)

Ada dua prioritas pada misi IV ini, yakni infra dan siprastruktur pemerintahan.
Sebagai provinsi yang berkategori urban, yang akses dari satu titik ke titik lain
jauh lebih mudah dibandingkan kabupaten lain di Provinsi Papua. Ciri utama yang
harus diciptakan dalam fungsi pusat pemerintahan ini adalah debiroktatisasi dan
pelayanan prima melalui prinsip mewirausahakan birokrasi dan penguatan
kelembagaan pemerintahan. Agar fungsi itu ke depan dapat lebih optimal, maka
ruang gerak di pusat kota harus lebih terbuka dan tertata. Beban yang berat bagi
kawasan yang sedemikian tinggi harus dirangsang ke kawasan timur. Untuk itulah
berbagai sarana dan prasarana perkotaan harus lebih ditingkatkan.

G. Pendapatan Asli Daerah

Perekonomian kota Jayapura yang merupakan bagian dari perekonomian
nasional dan global, diarahkan dan diupayakan untuk menciptakan sebesar-
besarnya kemakmuran dan kesejahteraan seluruh rakyat, dengan menjunjung
tinggi prinsip-prinsip keadilan dan pemerataan. Pembangunan perekonomian
berbasis kerakyatan dilaksanakan dengan memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada masyarakat adat dan/ masyarakat setempat. Sebagai bagian dari
pembangunan berkelanjutan di kota Jayapura, Pemerintah berkewajiban
mengalokasikan sebagian dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
diperoleh dari hasil eksploitasi sumber daya alam untuk ditabung dalam bentuk
dana abadi, yang hasilnya dapat dimanfaatkan untuk membiayai berbagai kegiatan

pembangunan dimasa mendatang. Pengolahan bahan baku yang dihasilkan dari
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pemanfaatan sumber daya alam misalnya; sektor migas, pertambangan umum,
kehutanan, perikanan laut serta hasil-hasil pertanian pada umumnya, yang
ditujukan untuk meningkatkan nilai tambah dari sumber-sumber tersebut yang
berdampak positif bagi penerimaan Daerah. Data dan informasi mengenai
penerimaan pajak dan penerimaan negara bukan pajak yang berasal dari Provinsi
Papua disampaikan ke;,pada Pemerintah Provinsi dan DPRP setiap tahun anggaran.

Sumber-sumber pendapatan asli Kota Jayapura, terdiri atas:

1. Pajak Daerah

2. Retribusi Daerah

3. Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil Pengélolaan Kekayaan Daerah

lainnya yang dipisahkan; dan

4. Lain-lain Penerimaan Daerah yang sah.

Untuk Pajak Daerah, jenis pajak yang ditarik pemerintah kota Jayapura adalah
Pajak Hotel dé.n Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak Penerangan Jalan
Umum, Pajak Pengambﬂén dan Pengelolaan bahan Galian Golongan C dan Pajak
Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan. Namun, sejak Otonomi
Khusus Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan menjadi hak
Pemerintah Provinsi. Untuk Retribusi Daerah yang diberlakukan di kota Jayapura
diantaranya adalah Retribusi persampahan, rekreasi & olahraga, terminal,
pelayanan kesehatan, penggantian biaya cetak KTP & akta catatan sipil, pasar,
parkir di tepi jalan umum, penyedotan kakus, pedagang kaki lima, penumpang
kapal laut dan. lain-lain. Untuk Hasil Perusahaan Milik Daerah dan Hasil

Pengelolaan Kekayaan Daerah lainnya kota Jayapura yang dipisahkan adalah dari
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Bank Pembangunan Daerah. Sedangkan untuk Lain-lain penerimaan Daerah yang
sah misalnya Jasa Giro dan Penerimaan Serba-Serbi.

Penerimaan PAD kota Jayapura sebelum dan selama Otonomi Khusus selalu
mengalami suatu perkembangan. Untuk masa sebelum Otonomi Khusus, pada
tahun 1999/2000 target penerimaan adalah sebesar Rp.2.815.000.000,- sedangkan
realisasinya adalah sebesar Rp.3.242.403.433,- yang berarti terjadi kelebihan
penerimaan sebesar Rp.427.403.433,- Tahun 2000 realisasi penerimaan mencapai
105,53% atau Rp.2.797.617.693,- yang berarti melebihi target sebesar
Rp.2.651.000.000,-. Namun, meskipun demikian penerimaan tahun 2000 ini
mengalami penurunan dibandingkan dengan penerimaan tahun sebelumnya tahun
1999/2000. Pada tahun 2001 penerimaan PAD mengalami peningkatan cukup
besar dari penerimaan tahun sebelumnya, yaitu dengan realisasi sebesar
Rp.4.924.923.963,- dari target sebesar Rp.4.300.000.000,- yang berarti ada
kelebihan penerimaan sebesar Rp.624.923.963,-. Sedangkan untuk masa selama
Otonomi Khusus, terjadi lonjakan penerimaan yang sangat besar, baik dalam
penetapan targetnya maupun realisasi penerimaannya. Hal tersebut dapat dilihat
pada tahun 2002 dengan target sebesar Rp.9.901.535.000,- dan jumlah penerimaan
sebesar Rp.10.991.622.150,~ atau dengan tingkat prosentase penerimaan sebesar
111,01%. Peningkatan ini terutama paling nampak dalam penerimaan PAD dari
Retribusi Daerah yang memberikan kontribusi paling besar. Untuk tahun
berikutnya yaitu tahun 2003 juga mengalami kenaikan penerimaan PAD, dimana
penerimaan sebesar Rp.14.623.557.883,20 dengan target yang ditetapkan adalah

sebesar Rp.13.500.000.000,- maka terdapat kelebihan penerimaan sebesar



48

Rp.1.123.557.883,20. Ditahun 2004 kenaikan penerimaan PAD juga masih terjadi,
dengan target sebesar Rp.16.568.000.000,- dan realisasi penerimaan sebesar
Rp.16.664.928.845,68 maka tingkat prosentase kelebihan penerimaannya adalah

sebesar 100,59%.



BABYV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Sumber-sumber Penerimaan Daerah meliputi PAD, Dana Perimbangan, lain-
lain pendapatan yang sah dan pembiayaan. Sumber PAD sendiri mencakup Pajak
Daerah, Retribusi Daerah, penerimaan laba usaha daerah dan lain-lain pendapatan
daerah yang sah. Pajak Daerah yang dipungut oleh Pemerintah Kota Jayapura
antara lain; Pajak Hotel dan Restoran, Pajak Hiburan, Pajak Reklame, Pajak
Penerangan Jalan Umum, Pajak Pengambilan dan Pengelolaan bahan Galian

Golongan C dan Pajak Pemanfaatan Air Bawah Tanah dan Air Permukaan.
A. Perkembangan Penerimaan Pajak Daerah Sebelum Otonomi Khusus
dan Selama Otonomi Khusus

Untuk mengetahui perkembangan penerimaan Pajak Daerah sebelum
Otonomi Khusus dan selama Otonomi Khusus digunakan langkah-langkah
sebagai berikut; mencari data-data realisasi penerimaan Pajak Daerah sebelum
dan selama Otonomi Khusus yang kemudian data-data tersebut dimasukkan

kedalam tabel berikut:
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Tabel 5.1
Penerimaan Pajak Daerah Sebelum dan Selama Otonomi Khusus
(dalam Rupiah)
Sebelum Otonomi Khusus Selama Otonomi Khusus ]
Tahun Penerimaan Pajak Daerah | Tahun | Penerimaan Pajak Daerah
1999/2000 1200813080,00 2002 3479145130,00
2000 1235844541,00 2003 5922067802,60
2001 2027462428,00 2004 6792029815,00
L
1. Perhitungan Penerimaan Pajak Daerah Sebelum Otonomi Khusus.
Untuk mencari nilai dari persamaan Y’ = a + bx, maka dihitung
Tabel 5.2
Perhitungan Trend Penerimaan Pajak Daerah Sebelum Otonomi Khusus
Tahun Y (dalam Rp) X x2 Xy
1999/2000 1200813080 -1 1 -1200813080
2000 1235844541 0 0 0
2001 2027462428 1 1 2027462428
Jumlah (}) 4464120049 0 2 826649348

446412004
Untuk a = —65—33(2 = 1488040076,34
826649348
Untuk b= ————— = 413324674

Selanjutnya dapat dihitung trendnya; Y’ = 1488040016,34 + 413324674x

Y’ 99/00 = 1488040016,34 + (413324674 x-1) = 1074715342,34

i

Y' 2000 = 1488040016,34 + (413324674 x 0) = 1488040016,34

Il

Y’ 2001 = 1488040016,34 + (413324674 x 1) = 1901364690,34
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Setelah hasil perhitungan trend penerimaan Pajak Daerah dari tahun
1999/2000 sampai dengan tahun 2001 diketahui, kemudian dibuat penerapan garis

trend yang dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Grafik Trend Penerimaan Pajak Daerah Sebelum Otonomi Khusus

2000000000 § 190136469034
1500000000 4 4 148804001634

Trend " 1074715342,34
1000000000 4

99/00 2000 2001 Tahun
Sebelum otonomi khusus

Grafik di atas menunjukkan bahwa garis trend penerimaan Pajak Daerah
sebelum Otonomi Khusus merupakan garis lurus yang sifatnya naik. Untuk
mengetahui nilai ‘b’ signifikan atau tidak, maka kemudian dilakukan uji ‘t’

dengan level of significance 5% dengan derajat kebebasan (df)n-2.
Hipotesanya adalah sebagai berikut;

a. Hoditerima, jika -t (&/2; n-2) <t-hit <t (/2; n-2)
Ho ditolak, jika t-hit <-t (¢/2; n-2) atau t-hit >t (X/2; n-2)

b. Y'=1488040016,34 +413324674x

c. selanjutnya menentukan batas penolakan dan penerimaan Ho, maka untuk

mencari t-tabel; nilai t (0,05/2 ; 3-2) = + 12,706
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Tabel 5.3

Perhitungan Uji ‘¢’ Penerimaan Pajak Daerah Sebelum Otonomi Khusus

Tahun Y X Y | YY | (Y-Y')? X-X | (x-X)2

15900639442970182,2756

99/00 | 1200813080 | -1 | 107471534234 | 12609773766 1 i
2000 | 1235844541 | 0 | 1488040016.34 | -252195475 34 ?gggggg;ﬁ;gggfg’;gg 0
2001 | 2027462428 | 1| 190136469034 | 126097737.66 ; 1 i
m@ |0 N | 95403836667908912,6668 | 0 2
V'V 95403836667908912,6668
Se2 = Z—(Y——Y—) = = 95403836667908912.6668
(N-2) 1
g, S, 95403836667908912,6668
b = W = > = 47701918333954456,3334

Sh = J47701918333954456,3334 = 218407688,36

t=8/, - 413324677 1,8924456236 ~ 1,9

Sp 218407688,36

Daerah penerimaan Ho )

[
I
P

é
l
J
{
]
|
|

=Dacrah penolakan Lo Dacrah penolakan Ho
-12,706 1,9 12,706

d. -12,706 <1,9 <12,706
e. Perhitungan wuji ‘t> menghasilkan nilai t-hitung sebesar 1,9. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai t-hitung berada diantara + t-tabel yang nilainya
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sebesar + 12,706. Berhubung t-hitung berada diantara + t-tabel maka ini

berarti tidak ada perkembangan penerimaan Pajak Daerah yang signifikan.

Kesimpulan: Ho diterima, ini berarti tidak ada perkembangan penerimaan

Pajak Daerah yang signifikan sebelum Otonomi Khusus.

. Perhitungan Penerimaan Pajak Daerah Selama Otonomi Khusus.

Untuk mencari nilai dari persamaan Y’ = a + bx, maka dihitung

Tabel 5.4

Perhitungan Trend Penerimaan Pajak Daerah Selama Otonomi Khusus

Tahun Y (dalam Rp) X x2 Xy
J— 2002 3479145130,00 -1 1 -3479145130,00
| 2003 5922067802,60 0 0 0
2004 6792029815,00 1 1 6792029815,00
Jumlah () 1619324274760 0 2 3312884685,00
16193242747,60
Untuk a = 3 =5397747582,53
3312884685,00
Untuk b= 5 = 1656442342.5

Trendnya; Y' = 5397747582,53 + 1656442342,5x

Y' 2002 =5397747582,53 + (1656442342,5 x-1) = 3741305240,03
Y’ 2003 = 5397747582,53 + (16564423425 x 0) = 539774758253
Y’ 2004 = 5397747582,53 + (1656442342,5 x 1) = 7054189925,03



54

Setelah hasil perhitungan trend penerimaan Pajak Daerah dari tahun 2002

sampai dengan tahun 2004 diketahui, kemudian dibuat penerapan garis trend yang

dapat dilihat pada grafik berikut ini:

Grafik Trend Penerimaan Pajak Daerah Selama Otonomi Khusus

7000000000
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5000000000

4000000000 4
3000000000 4

2000000000 4
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Trend
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2002
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Selfama otonomi khusus

Grafik di atas menunjukkan bahwa garis trend penerimaan Pajak Daerah

selama Otonomi Khusus merupakan garis lurus yang sifatnya naik.

Hipotesanya adalah sebagai berikut ;

a. Hoditerima, jika -t (0t/2; n-2) < t-hit < t (/2; n-2)

Ho ditolak, jika t-hit <-t (0¢/2; n-2) atau t-hit >t (®¢/2; n-2)

b. Y'=5397747582,53 +1656442342,5x

c. t-tabel ; nilai t (0,05/2 ;3-2)= + 12,706
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Tabel 5.5
Perhitungan Uji ‘t’ Penerimaan Pajak Daerah Selama Otonomi Khusus
Thn Y X Y’ Y-Y’ (Y- Y')2 X-X | (x-%)2
2002 | 347914513000 | -1 | 374130524003 | 26216011003 | SFRTZBMITIGEID |y 1
2003 | 5922067802,60 5397747582,53 | 52432022007 | “Lern052500041706.6000 0 0
2004 L6792029815,00 1 | 705418992503 | -262160110,03 B ’ 1 1
] ml) 0 1 | 412367539756136644,0067 | 0 2

S,2 T(Y-Y) _ 412367539756136644,0067
e —_—_— @7 =
(N-2) 1

2

Sp2 Se _ 412367539756136644,0067

X7 2

Sp = J206183769878068322,00335 = 454074630,3

= 412367539756136644,0067

= 206183769878068322,00335

l= bSb _ 1656442342%540746303 = 3,6479517505 ;0 3,65

Daerah penerimaan Ho

|
|
|

%
r

ZDacrah penclakan Ho!

-12,706

3,65 12,706

| Daerah pendlakan Ho
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-12,706 < 3,65 £ 12,706

Perhitungan wji ‘t” menghasilkan nilai t-hitung sebesar 3,65. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai t-hitung berada diantara + t-tabel yang nilainya
sebesar + 12,706. Berhubung t-hitung berada diantara + t-tabel maka ini
berarti tidak ada perkembangan penerimaan Pajak Daerah yang signifikan.
Kesimpulan: Ho diterima, ini berarti tidak ada perkembangan penerimaan

Pajak Daerah yang signifikan selama Otonomi Khusus.
Perkembangan Kontribusi Pajak Daerah Sebelum Otonomi Khusus
dan Selama Otonomi Khusus

Untuk mengetahui perkembangan kontribusi Pajak Daerah terhadap
penerimaan daerah sebelum Otonomi Khusus dan selama Otonomi Khusus,
maka dibitung kontribusi Pajak Daerah tiap tahun dengan menggunakan

rumus berikut:

.200.813.
Tahun 1999/2000 = 1.200.813.080 x 100% = 1,566969722% = 1,57%
76.632.819.607

/

Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa kontribusi Pajak Daerah

terhadap penerimaan daerah di tahun 1999/2000 adalah sebesar 1,57%.

1.235.844.541
Tahun 2000 = 100% = 1,337066317% = 1,34%
anun 92.429.562.068 ¢ ° °

Untuk tahun 2000 kontribusi Pajak Daerah terhadap penerimaan daerah adalah

sebesar 1,34%.
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2.027.462.42
Tahun 2001 = 62.428 x 100% = 1,43340183% = 1,43%
141.444.104.717

Untuk tahun 2001 kontribusi Pajak Daerah terhadap penerimaan daerah adalah

sebesar 1,43%.

Tahun 2002 = 3.479.145.130 x 100% = 1,518832197% = 1,52%
229.067.117.332

Untuk tahun 2002 kontribusi Pajak Daerah terhadap penerimaan daerah adalah

sebesar 1,52%.

.922.067.802,6
Tahun 2003 = 5.922.067.802,60 x 100% =2,179673563% = 2,18%
271.695.170.409

Untuk tahun 2003 kontribusi Pajak Daerah terhadap penerimaan daerah adalah

sebesar 2,18%.

6.791.729.340
Tahun 2004 = L7 x 100% = 2,623280197% = 2,62%
258.902.169.479

Dan untuk tahun 2004 kontribusi Pajak Daerah terhadap penerimaan daerah

adalah sebesar 2,62%.

Setelah didapatkan hasil penghitungan kontribusi Pajak Daerah di setiap
tahunnya, kemudian untuk mencari nilai dari persamaan Y' = a + bx, maka

dilakukan langkah berikut:
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Perhitungan Kontribusi Pajak Daerah Sebelum Otonomi Khusus

Tabel 5.6

Perhitungan Trend Kontribusi Pajak Daerah Sebelum Otonomi Khusus

Tahun Y (dalam %) X x2 Xy
1999/2000 1,57 -1 1 -1,57
2000 1,34 0 0 0
B 2001 1,43 1 1 1,43
Jumlah %) 4,34 0 2 0,14

Untuk a = 4’34 = 1,44666666667 = 1,45

-0,14

Untuk b= =-0,07

Setelah nilai a dan b diketahui, selanjutnya dengan mengganti nilai x dapat

dihitung trendnya : Y’ = 1,45 + (-0,07) x

Y’ 199912000 = 1,45+ (-0,07 x -1) = 1,52

Y’ 2000 = 1,45+ (-0,07x0) = 1,45
Y’ 2001 = 145+ (-0,07x1) = 1,38
Setelah hasil perhitungan trend kontribusi Pajak Daerah dari tahun 1999/2000

sampai dengan tahun 2001 diketahui, kemudian dibuat penerapan garis trend

yang dapat dilihat pada grafik berikut ini:
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Grafik Trend Kontribusi Pajak Daerah Sebelum Otonomi Khusus

31
2,5
2 L2 e
\1.1:\:,:\;::——\ 1 ‘ >
1 | 5 | \\*:;l\‘xm\;\ 1 : 3 8
S
: > Trend

99/00 2000 2001 Tahun

Sebelum otonomi khusus

Grafik di atas menunjukkan bahwa garis trend kontribusi Pajak Daerah

sebelum Otonomi Khusus merupakan garis lurus yang sifatnya turun.
Hipotesis dan perhitungannya adalah sebagai berikut;

a. Hoditerima, jika -t (0¢/2; n-2) < t-h'it <t(a/2;n-2)
Ho ditolak, jika t-hit <-t (&/2; n-2) atau t-hit >t (0(/2; n-2)
b. Y =145+ (-0,07)x
c. dengan level of significance 5%, selanjutnya menentukan batas penolakan

dan penerimaan Ho, maka dapat dipilih sebagai berikut;

Untuk mencari t-tabel; nilai t (0,05/2 ; 3-2) = £+ 12,706
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Tabel 5.7
Perhitungan Uji ‘¢’ Kontribusi Pajak Daerah Sebelum Otonomi Khusus
Tahun | Y X Y’ Y-Y' [ (Y-Y)2| xX | (x-X)2
99/00 1,57 -1 1,52 0,05 0,0025 -1 1
2000 1,34 0 1,45 -0,11 0,0121 0 0
2001 1,43 1 | 138 0,05 0,0025 1 1
[ Jml (%) 0 | 0,0171 0 2

1\2
Se2zz_g'_§))_ _ 0’01171 = 00171

2
0,0171
Si2 - e = 0,00855

S(-x¢ 2

S = 1/0,00855 = 0,0924662100 ~ 0,092

t:%g'b - -0’0%092 = -0,76086956521~ -0,76

Daerah penerimaan Ho

i
|
|
|
]
i
i

ZDacrab pendlalantio , Dacrah pendlalan Ho

-12,706 0,76 12,706

d. -12,706 <-0,76 < 12,706
e. Perhitungan uji ‘t’ menghasilkan nilai t-hitung sebesar -0,76. Hal ini

menunjukkan bahwa nilai t-hitung berada diantara + t-tabel yang nilainya
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sebesar + 12,706. Berhubung t-hitung berada di antara + t-tabel maka ini
berarti tidak ada perkembangan kontribusi Pajak Daerah yang signifikan.
Kesimpulan : Ho diterima, ini berarti tidak ada perkembangan kontribusi
Pajak Daerah yang signifikan sebelum Otonomi Khusus.

2. Perhitungan Kontribusi Pajak Daerah Selama Otonomi Khusus

Tabel 5.8
Perhitungan Trend Kontribusi Pajak Daerah Selama Otonomi Khusus
Tahun Y (dalam %) X x2 Xy
2002 1,52 -1 1 -1,52
2003 2,18 0 0 0 j
2004 2,62 1 1 2,62
Jumiah (3) 6,32 0 2 1,1

Untuka = 6’332 =2,10666666666667 ~ 2,11

Untuk b= % =0,55

Selanjutnya dapat dihitung trendnya : Y’ = 2,11 + 0,55 x
Y’ 2002= 2,11 +(0,55x-1) = 1,56

Y’ 2003 = 2,11 +(0,55 x0) = 2,11

i

Y’ 2004 = 2,11 +(0,55 x 1) = 2,66

Setelah hasil perhitungan trend kontribusi Pajak Daerah dari tahun 2002
sampai dengan tahun 2004 diketahui, kemudian dibuat penerapan garis trend

yang dapat dilihat pada grafik berikut ini :
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Grafik di atas menunjukkan bahwa garis trend kontribusi Pajak Daerah selama

Otonomi Khusus merupakan garis lurus yang sifatnya naik.

Hipotesanya adalah sebagai berikut;

a. Hoditerima, jika -t (&¢/2; n-2) < t-hit <t (®/2; n-2)

Ho ditolak, jika t-hit <-t (®/2; n-2) atau t-hit>t (/2; n-2)

b. Y =211+0,55x

c. sclanjutnya menentukan batas penolakan dan penerimaan Ho, maka dapat

dipilih sebagai berikut:

Untuk mencari t-tabel; nilai t (0,05/2 ; 3-2) = + 12,706
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Tabel 5.9
Perhitungan Uji ‘t’ Kontribusi Pajak Daerah Selama Otonomi Khusus
Tahun| Y X Y’ Y-Y' [ (Y-Y)2]| xX | (x-X)?
2002 1,52 -1 1,56 -0,04 0,0016 -1 1
2003 2,18 0 2,11 0,07 0,0049 0 0
2004 2,62 1 2,66 -0,04 0,0016 1 1
Jml () 0 0,0081 0 2
Y-Y') 0,0081
§.2 _X(Y-YY _ 00081 0,0081
(N-2) 1
S.’ 0,0081
Sy = € - =2 = 0,00405

-z 2

Sb = 1/0,00405 = 0,063639610306 ~ 0,064

b=, = O ogs = 859375 %86

Daerah penerimaan Ho

-12,706 8,6 12,706

d. -12,706 <8,6 <12,706
e. Perhitungan uji ‘t” menghasilkan nilai t-hitung sebesar 8,6. hal ini

menunjukkan bahwa nilai t-hitung berada diantara + t-tabel yang nilainya
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sebesar + 12,706. Berhubung t-hitung berada diantara + {-tabel maka ini
berarti tidak ada perkembangan kontribusi Pajak Daerah yang signifikan.
Kesimpulan : Ho diterima, ini berarti tidak ada perkembangan kontribusi

Pajak Daerah yang signifikan selama Otonomi Khusus.



BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa:

1. Hasil analisis data diperoleh nilai t-hitung berada diantara 6t-tabel yang

nilainya sebesar 612,706. Berhubung t-hitung berada di antara 6t-tabel, ini

berarti tidak ada perk.embangan penerimaan Pajak Daerah yang signifikan

sebelum maupun selama Otonomi Khusus.

2. Hasil analisis data diperoleh nilai t-hitung berada diantara 6t-tabel yang

nilainya sebesar 612,706. Berhubung t-hitung berada di antara 6t-tabel, ini

berarti tidak ada perkembangan kontribusi Pajak Daerah yang signifikan

sebelum maupun selama Otonomi Khusus.
B. Keterbatasan Penelitian

Daftar target dan realisasi PAD dan laporan ringkasan perhitungan APBD
tahun 2005 tidak dapat diperoleh karena baru keluar setelah penelitian berakhir.
Hal ini menyebabkan periode penelitian selama Otonomi Khusus hanya 3 tahun

saja, yaitu tahun 2002, 2003 dan 2004.
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C. Saran

Dari penjelasan di atas penulis dapat memberikan saran-saran bagi peneliti

berikutnya sebagai berikut:

1. Jumlah tahun data yang di ambil ada baiknya di tambah sehingga akan lebih
memudahkan dan memperjelas dalam membaca hasil perhitungan trend,

misalnya minimal 5 tahun.

2. Untuk peneliti selanjutnya ada baiknya melakukan pengujian atau penelitian
dengan memperhatikan terlebih dahulu tahun yang akan di jadikan penelitian
atau melakukan penelitian pada akhir tahun pembuatan laporan daftar target
dan realisasi PAD dan laporan ringkasan perhitungan APBD sehingga tidak

terjadi kekurangan data karena data yang diinginkan belum selesai dibuat.
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™~ 1.-’9 1:6AGI HASIL PAJAK : : 4.337,412,030.00 : 3,918.663.188.00 : 90.35 : .
4 ---- e : |
'PaJak Bum dan Bangunan (PBB) : 3,090,548,030.00 : 15,547.099.00 : 2.954.264.026.00 : 2,949,911,125.007: 95.45 : 1
:Bea Parolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan : 108,864,002.00 : 36,300,648.00 - 15,113.390.00 : 51.414,033.00 : 47.23 : !
003 :Pa2jak Bahan Bakar Xendaraan Bermotor : 1,138.000,000.00 - 823.902.C087.00 : 93.535.938.00 : 917,438.025.00 : 80.62 : !
\\d' :1.3.2:BAGI HASIL BUKAN PAJAK : 3.720.000,000.00 : 19.233,415.00 1 2.356.670,729.00 : S.BBlS 904,144.00 :104_46 : H
O : i
BN ’y& : 001 :furan Hasil Hutan (IHH) : 100,000,000.00 : 17,321,537.00 = 113,850,729.00 ¢ 136,172,316.00 :136.17 :
—_ 442 002 :luran Hak Peagusaha Hutan (HPH) H - : - : 137,.845,500.00 : 139,845,600.00 : ~ :
T3 : 003 :Pemberian Hak Atas Tanah Negara H 20.000,000 .90 : 1,911 822,090 : 7.974,.394.00 : 9.886,222.00 : 39.43 : N
S 14 : 005 :Penerimaan dari luran Eksploitasi/Royalti : 3,600,000,000.50 : - : £00.002,0C0.0C : 3.600,000,000.00 :100.00 :
E;‘ -------------------------------------------------------------------------------------------------------------------- z
\-;‘_,VIX 21.3.3:DANA PUTIN DAERAH t22.,7268.108,500.00 : ié, ,00.00 :13,179,062.700.00 :18.195,423,300.0" : 81.71 :
\\: 1 : 001 :Dana Belanja Pegawai :21,029,380,000.00 : - 217, 245,323,500.00 :17,245,323,500.00 : §2.04 : : B
~Z 2 : 002 :Dana Belanja Non Pegawai : 403 ,003,500.G0 : ~ : 274.6791,200.00 : 274,691,200.00 : 68.18 :

’-‘: 3 : 003 :Sumbangan Lainnya cari Pemerintah : 16,$23,00u.C2 : 3.582..00.00 : 13,764,000.00 : 17,346,600.00 :102.50 : . ,;
~~: 4 : 010 :Dana Rutin dari Dati I Irian Jaya :  827,802,000.00 : 12.778.000.00 : 6<5,284.000.00 : 658,0£2,000.00 : 79.50 : i
S "IIII 1.3.4:DANA PEMBANGUNAN DAERAH 59,885 25_.000 00 : 9,08!_.058,800.00 :48.371,544,480.00 :57,402,703,280.00 : 95.85 : !

_7 : 1 : 001 :Dana Pembangunan Daerah .. :59,435,325,000.0C : 8,906,258,300.00 :48,141,645,380.00 :57.047.703,280.00 : 95.98 : N
\,- : 2 : 010 :Dana Pembangunan Dari Oati I- : 456,000,000.00 : 175,000,800.00 : 180, 000 000.09 : 355,000,000.00 : 73.89 : ‘ &
&0F T : o """---------------"-----"--"-""---"--"‘"j.“"""""""'“"": i H
S :IX :1.5 :URUSAN KAS DAN PERHITUNGAN : 3,354,653,000.00 : - : - : - : - : §
- - - . - o ——— e e = o e e c——— - EY
PR 1001 :Iuran Wajib Pegawai (3173 : €91,523,000.90 : - : - : -, oo - é
-z :002 :Penerimazn Potongan Beras : 1,750,000,000.00 : - : - : - - 3

: :003 :Penerimaan Pajak Penghasilan :  763,130,000.00 : ~ : - : P O ) g
3 :- 005 :Potongan Tabungan uarg muka perumahan pegawai : 150,90C,000,00 : -~ : - : - H - H [ 13

H : , S REKAPITULASI H : : : H H ! ?

21 Ll 1:Sisa Lebih Perhitungan Anggaran Tahun tLalu : - : - : - : ST : H {'

Il :1.z.1:Pajak Daerah . : 1,006,000,000,00 : 142,100.748.00 : 1,093,743,793.00 : 1,235,844,541.00 -122.85 :

:I11 :1.2.2:Retribusi Daerah ) : 1,540,000,090.00 : 148,475,245.00 : 1.142,966,799.00 : 1,291,442;044.00 : 83.86 : ! :

:IV  :1.2.3:Penerimaan Laba Usal.a Daerah : 70,630,000.00 : 104 200.0N0 06 : - : 104,300;000.00 :149.00 : :

¥V :1.2.4:Penerimaan lain-lain : 35.000,000.00 : 35,454,271.00 : 130.576.837.00 : 166,031,108.00 :474.37 :

: :1.3.1:Bagi Hasil Pajak 1 4,337,412,030.00 :  875.749.834.00 : 3,042.913.354.00 : 3,918,663,188.00 : 90.35 :

: :1.3.2:Bagi Hasil Pajak Bukan Pajak : 3,720,000,000.00 : 19,233,415.00 : 3,866,670,729.C0 : 3,885,904,144.00 :104.46 : .

: :1.3.3:Dana Rutin Daerah : $22.268,108,500.00 - 16,360,500.00 :18,177,062.700.00 :18,195,423,300.00 : 81.71 :

H =1, 3.4:0 ana Pembangunan Daeran :57,885,325,000.00 : 9,081.053,800.00 :48,321',444,320.05 :57, 4Q2,703,280.00 : 95.85

: :1.§:_ :Urusan Kas dan Perhituagan : 3,354,653,005.00 : - : - : T : - H 4
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Jualah " :96,216,498,530.00 :10,427.732.913.00 :75.777.578.692.00 :86,290.311.605.00 : 89.59
.1.1 Sisa Lebih Perhxtungan Anagaran Tahun Lalu : - : ~ : - - - - s - :
'.2 :Pendapatan Asli Daerah : 2.651,000,000.00 : 430.330.264.00 : 2,367,287.429.00 : 2,797.617,697.60 :105.53 :
3 :Pendapatan yang berasal dari pemberian pemerintah: : : : . -
: > :atau Instansi yang lebin tinggi £90,210,845,530.00 : 9.992,402,649.00 :73,410,291,263.00 :83,402,693.912.00 : 92.45 :
" -, usan Kas dan Perhitungan : 3,354,653,000.00 : - H - : - : - -
: Jumah :96.216,498,530.00 :10,422.732,913.C0 :75.777.578.692.00 :86,200,311,605.00 : 89.59 :
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) 818.91: 742 ™0 1
b 33.966.577 o0
¢ hidl B
H : 1Galian Golumean “ .
." PN Deeanfoatan A B T, dan Rir Pormed, 7.000.0%3.00
) ¢ora 00,000,608 S EAT, 0O TEC.OT 1InT LD
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ribusi pir Borsit, H - . ~ H - ' - . - !
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i Porwelzian Limheh Cair - ' 3.900.09D.00 - : @D, 0. 50 ! oY (NS00 1 a0 T
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17 23.3 1Dara Alolasi Khusus : -
- : 6,634,500.40 ;

: REKAPITULASI : - N

1 1.1 !Sisa Lebih Perhitungan Anggsran Tahun Lalu ! 339,690,177.00 ! 199,650,177.00 {  399,690,177.00 1100.00 @ : - :

11-13.2 {Pajak Daerah - I 1.812,500.000.00 ! S65.269,471.00 §  2.337.462,475.00 1111.85 | T 214,962,478.45

FI1 2102 (Retridusi Dazrah T 2.177,820.003.00 ! T24.023,465.00 1 2.743,006,760.00 {1C87.¢5 ¢ : 165,596, 76¢.00 |
IV 11.2 (Pererinasa lala Usaba “asran 75,000,000 &) WL NR0, 00000 9 .355,0050.50 3 L 16,350,000.09 °

vV l8.o lFemerimaan tain-lain : 235.000.00M.30 | 257,245,500 .00 § 28 ; 225.014,775.69 ¢

VI $1.3 (Sagi Hanil Pajak I 7.025,763.000.50 ¢ 6.533,735.639.00 | 5.6 ) T 4.435,949,64%.G |

VI 1E.3 iEagi Masi) Pajak Bukan Fajak 11,106,567, 003,00 ¢ 2,59%, 455,372,851 76,65 €18, 2ES.0T ¢ - .

VII11E.3 102 Alokawi Umun 11A,124.557.750. 3w : W - M - H

X .4 [Finjamwn Caerah N S0, G0 000. 00 S G BT L0

X1 3.5 (Raoian Fercritaan Lain-lain yang wah . O, DB2.000.00 17€.123.a00.¢0 - : 491 .961,400.437 |
X1{ 33.6 [Urisan Fas den Ferhitunsan D S5.824.633.000.00 ) a,505%,%21,293 .50 S ] : - .

M H Ju=xalah L I5,a35.137,950.00 AZL.LUT,E58,438.00 | 1a,RL,a%3,224.0C (N80 1 I ITE,SiS,537.5C 0 £.555,615,5056.77 £ 700, W S
e - : e P
. 3.1 :Sisa Lebih Perhiturpan Arggaran Tahun Lile ¢ 339,658.,172.00 - . IF2,690,i07.00 I75,030,177.00 13106.5C | - N s - H

1.2 JPerdapatan Asli Daerah ¢ 4.200.000,000.00 ¢ T 4,537,E53.837 : 1116483 - H 624,923,963.07 |

:3.3 (lara kerimbangan L 132,285,522,818.00 . 1126,703,.247,20. 1ifr.er ! 4,435,549,643.0

23.4 (Pinjaman Daerah . HOT,300,508.50 - H 0N, E0S,SR00.TG 1531.33 - : 6,864,530 |

21.5 (lain-l2in Fomerimaan yarg szh . 206,262,050.00 ¢ T, 000 C00. 0 195,123,800 s> L - . 491,851,400 v |

12.6 lUrusen Kas dan Perhitungan VO B.B2I.5IE,K0.00 | 3,435,545,226.00 LOERSSS,85,715.00 0 108 ) TorLTERL ISR - N

N . Jumlah $I1e5,885,222 905,00 L IRLETS.252, 77900, (L L 198,258%,356,214.00 . 5,559,619,506.00 ; Z,3D0,304,2
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BULAY : DESENSCR 2603
1::::::::::::::::::::::::::::'::::::l::::::::::::Z:::::::::::::::::::::::::::’Z::::::::::Z:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::Z::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::'::::::::::::
‘No. 1P0S/ ! ' TARGET ! PENERIMAAN | PENERIMAAN S/D | PENERIMAAN S/D ! : 51 ¢ !

WUrut}aYar | YRATAN ! Rp. ! BULEN INI ! BUAN LALU T EULAK INI it tE R PR SR S e ! XETERANGAM

Yo ' - : : : T ! ! LEsi¥ ! LURANS !

Y vt v o e e e e e e = = e e e e = e A5 e e A A = S e e T~ e = = o = = = i i o e e R A = e e T AR e e e e A e B e

1

o2 3 ! 4 ' 5 ! 6 r 7 I B j ! 19 1

T e > e = ——————————— v ———— . = e - e = . o e A e 8 e B e e 8 B e - 4 e & = A R P 0 e P R O B e e e o = T e S e e e B i B S e O e e e A e

1

v ! SISA PERHITUNGAK ANGGARAK Twdi: (ALY ! 3,526,693,900.00 | 2,526,435,050.00 | 3,526,693,000.00 | 156,60 | - ! - !

B o o e i e R A e o - e o o o O 40 = e b . -— o 0 Y B P e = B e e A -

[

1) i.2 [PENDAPATAN ASLI DAERAH 113,500,000,000.00 | 1,458,837,972.00 | 13,1€4,739,900.50 | 14,623,557,883.20 | 106.32 ! 1,546,.57,384.28 | 725,575,391.99 ! 1,123,557,383.29

t e o e e o e o AF e e e e - = a8 e e R e e e = =

)

t T 11.2.13FAIAK DAERAH ! 4,383,800,000.00 ' 725,372,571.20 1 5,18¢,6. 1Ll 1979 50T R0Z.50 1 121.26 ) 1,033,267,302.60 ! - Y1,0%8,267,802.60

L] ~

ToL ! o004 !Pajak Hotel ! %60,000,000.00 ¢ 23,569,498.00 I\ 1,120,489,375.60 ; {,154,078,873.60 | 120.22 )  154,078,573.60 | - !

! 2} 605 !Pajak Hiburan i 176,000,000.60 9,595,750.00 1\ 207,344,759.06 216,943,545.00 | 123.2¢ ! 40,943,549.00 ! - ;

1 31 006 ;Pajak Reklame ! 325,000,00.60 1 17.548,250.00 {7 $10,498,500. ©  328,046,750.00 | 100.% | 1,046,750.00 | - !

!¢} 007 {Pajak Peaerangan Jalza- 12,000,000,069.00 | £29,§75,625.60 ¢ wunmxgzﬂmmmm:uuu 753,428,503.00 § - !

! 51 008 |Pajak Pengambilan & Pengolahan Bahzn Sal. 6o} € ! 27,000,000.00 ! - ! '5,400,908.50 28,400,508.00 | 105.19 ! 1,40%,908.00 ! - !

b6t 005 !Pajak Restaran Po1,305,000,000.60 1 54,760,448.00 | 1.:34,9?2,030.50 T 1,319,752,478.00 | 101.13 ! 14,752,478.00 ! - !

! 71019 !Tenggekan Pajek Y 66,000,000.00 | - v 45;50,318.60 ° 66.580,318.09 ! 190.53 | 58¢,318.00 | - !

! B! 020 !Denda Pajek Y 24,800,000.60 ! - ! 74,836,423.00 24,536,423.00 ! 100.15 | 26,423.00 | - ;

lmcccnomrncvanee e - e R e e = e e R R B e i e e . R B e B R 0 o O e i e P e P e e =

§

U IT 11.2.2) RETRIBUST QRERAK v ' 7,086,200,000.60 !  642.480,674.00 |  6,648,525,049.00 ) 7,291,005,723.C0 } 102.89 |  492,724,973.00 |  287,919,250.00 |  234,50%,723.60

1 ———————————— - - ——— ———— - = = S o o e = Y e R e = e e b

§

} 1) 001 'Retribusi Pelayanan Xesehztan v 120,000,600.66 | 14,750,235.00 §  123,979,957.00 |  138,770,692.00 1 115.44 } 18,770,692.0¢ : - o

v 2] 002 jRetribusi Pelayanzn Perszspahan/%ebersinan . \ 880,000,000.00 ; - -25,150,5¢0.00 ; 20,061,450.00 | = 949,211,950.00 } 307.86 ! 69 71-.950 9 - :

! 3} 003 Rei.Pengj. Biaya Cetek Xi# & pkte Catatan Sipil | 380,000,000.00 ;  32,835,000.00 ;  272,832,000.60 !  305,667,000.00 ! 80.44 ! : 74,332,000.08 !

1 4} 004 }Ret. Palayanan Feazkeman & Pengatuan mayst ! 10,06,060.00 ! 1,515,000.00 ! 13,426,950.00 ! 13,001,250.00 & 130.02 ! 1,601,950.90 } - '

VS ) 0nS Retribusi Parkir ¢i Teoi Jalan Usus ! 200,009,200.00 | 500,600.00 i 268,1C4,100.00 |  208,605,100.00 ' 104,30 | 8,604,100.00_ ; - !

! 6} 006 jRetribusi Pasar ! 400,900,000.00 ;  30,479,500.00 ! 295,635,775.00 !  326,115,275.00 ! 81.33 ! - : 73,584,725.00 §

! 7} 009 }Retribusi Pemeriksaan aiat Pepadan Kebakaran ! 4,000,500.06 | - ! 2,970,060.00 | 2,970,000.00 ! 74.25 ! - H 1,)ao 200,90 !

! 8 014 )Retribusi Terminal ! 176,000,900.00 1 22,736,800.09 155,024,470.00 | 177,761,270.00 ! 101.00 ! 1,761,270.00 ! !

' 91 015 !Retribusi Tewpat Khusus Parkir } 750,000,360.00  34,780,375.00 | 723,545,625.00 }  758,326,000.00 ; 101.11 | 8,326,006.00 | - :

' 10 } 018 !Retribusi Penyedotan Xakus ! 6,000,000.00 600,000.00 | 6 <75,000.00 ! 7,275,000.00 | 121.25 ¢ 1,275,060.00 ! - !

' 11} 019 !Retribusi Rurah Poloag Yeuan ' 10,000,000.00 | 2,385,000.00 | 14,070,000.00 | 16,455,000.00 | 164.55 | §,455,000.00 ! - !

112} 021 !Retribusi Tempat Rekreasi & 0lah Raga ' 10,000,000.00 ! 3,700,000.00 | 6,390,000.00 } 10,069,000.00 | 100.00 : - ! - !

' 13 ) 026 jRetribusi 1jin dendirikan Bangunan ) 696,000,000.00 ) 83,679,000.00 ! 747,499,000.00 | 831,178,000.00 ! 119.42 ! 135,178,600.00 ! - !

! 14 ] 027 jRetribisi 1jin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol!  322,000,000.00 | 29,000,000.00 ! 372,050,000.00 401,050,000.00 § 124.55 } 19,050,000.00 - :

' 15 ¢ 028 !Retribusi Ijin Ganggoan | 625,000,000.00 ;  19,227,500.00 }  606,693,000.00 |  625,920,500.00 | 100.15 | 920,500.00 | ' - !

16 ) 029 !Ret.Ijin Trayek I 245,000,000.00 1 10,777,000.90 | . 338,052,500.00 ! mmmm:mw:Jummw' - ' P

117} 031 !Retribusi Ijin Usaha Pariwisata ! 120,000,000.00 | 4,950,000,00 } 91,050,000.00 § .. 96,000,000.00 | 80.00 | ! 24,000,000.00 -1 o

>8] _gig tRet. Ijin Praktek Pelayanan Kesehatan & Farmasi | = 75,000,000.00 | - ! 28,853,475.00 ! 26,853,475.00.! 38.47 ! - ! 46,146,525.00 ¢ / .
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e e e e e o e e o S = e n e e e m o e o m = e o e = o e e s o 8 o 5 5 e ot e e o e e mm
HR S 3 g 4 i 5 i 6 ' 7 18 ! 9 ! 10 ! 10 :
e btk ittty TNmSTTTSTSSmmSSsomoess ssssmmroeesmons - Y20 Rty P wmmmmmessmemooccoee- ;
120 ) 933 iRet. Tats Cara Pesasukan Minuaan Beraltonol 1 1,760,000,000.90 | 293,333,360.00 | 1,466,666,700.00 | ~ 1,760,000,060.002" 100.00 ! - ! 0.00 ! H
v 217 034 !Ret. Ijin Usaha Indusiri § Ferdagangzn H 213,000,009.00 | 12,459,099.909 | 137,025,996.59 ! 149,475,900, §  53.57 | - ; £2,528,099.00 | :
Y22 ) 035 1Retribusi Pedagang Kerl pima 3 10,000,006.490 | $.612,000.09 | 24,550,005.00 !° 26,502,000.00 ! 265.02 ! 16,502,063 .29 | - ; H
1 23 1 036 }Retribusi Hasii Hutan : $4,200,000.90 | 13,918,964.00 | 89,312,547.09 ; 103,2531,511.09 | 169.8¢ | 39,031,585.80 - : H
! 24 } G40 }Tungoakan Retvibusi H 5,000,000.80 , - H 5,807,500.00 ¢~ 5,807,500.00 } 1i6.15 §07,500,00 ! - : H
L o e m e e m e m - m————— - - - o e e e R B e A B a8 P P o B e O e . e !

111 71.2.3]PENERIFAAN LABR USAHA CATRARH i 200,000,000.00 ! - J 341,040,000.9¢ § 341,040,000.00 | 170,52 ! 141,040,000.02 | b i41,049,000.00 !
e e o 4 o o e e i e e e i A e E e E R E e % e e e A - o e e e AR e e e e e 5 1 e e S e 2 G O S e = = - - SOOI |
1 H
v 17 001 )Benk Pesbargunar Dazreh . 200,000,960.00 | - N 241,040,800.00 . 341,040,000,00 | i73.32 | 141,040,060.0¢ H 141,042,000 200

e e e e e e r e — e — e e = a4 o A T e e S e e = e e R B B - = = o o 18 e o L 2 e A 2 o 1 B e e 0 0 et . t
1 X )
VIV }1,2.4) PENERINAAK LAIN-LAIX 1,339,000,000.00 ; 90,954,127.69 ; 918,459,630.66 §  1,069,444,357.60 § S0.d41 177,404,603.58 437,560,251.03 } 2¢9,555,642.49 ;
e e e o o e e e e o M e o A e B e 4t < O o B e A i 8 Y e e A e e = e e s e e 0 o B P B 08 R 4 e R ko 8 A 0 o e e 0 e o o B -
) t
. 11001 1Bosil Penjualan Barzng #ilik Daersh 0.83 ; - : - - N - : - H :
t 2 002 YJasa Giro ) 1,000,000,000 £¢ } £9,824,119.%% | $3£,705,626.52 562,935,748.52 ,  55.7% | - v~ A47,980,251.08 H
13} 007 !pPenerimaan Serba-Serdi ! 330,000,000.80 ; 5,158,403.5C ¢ £42,234,09%,08 ! 507,404,506.65 | 153,75 , 177,404,£03.53 - ' H
] . e . e . —————————— - = o = o ke B e = = = e A e 2 e R e A o e T = — e = e m e M~ —m—e——————— - canael
1 1
: 1 1.3 }DANA PERINBANCAN 2 193,821,681,3060.00 1 21,225.518,572.00 } :73.513,544,235,00 | 209,904,605,228.60 , 103.65 ) 9,173,73i,595.00 |  2,090,807,66B.00 ; §,771,721,495.0C ¢
1 e et e e o oo e csm—m - e = . e E e e s g P R e e e e S e e Y R 2 i S O S O e 7 e e R W e . —————— ke e e '
t

+V 11.3.11BAGT BASIL Pnisr 1 21,376,200,060.00 ; 11,104,035,077.00 | 13,193, 7:4,364.80 | 23,213,749,641.60 | 113.27 |  3,6¢85,0%0,141.55 ) 827,540,500.00 ! 2,837,549,643.00

1 - . = = - e & . - P B P P e S T e e D e e P P e S o e A e s e e e B e S R e -

! ;

v 1) 001 !pajak Bumi-dan Gancuran (PEB) 1 6,500,50C,000.00 | 2,428,562,489.00 1 *3,277,214,316.00 !  8,705,776,805.00 } 133.54 | 2,205,776,305.00 | - H

1 2} 002 !Bea Perolehan Ra¥ Ptes Tamah dan 2ingunan - U SCE,000,000.00 ) - 491,395,188.69 ,  1,030,6%3,345.09 | 1,432,332,336.00 ! 159.15 } 532,332,336.05 | - H

V31 003 ipajak Bahan Bakar Kendar2an Serasior ! 1,767,200,060,96 | 1,745,627,930.00 ; 705,518,000.00 §  2,451,341,000.00 ; 433.7¢ ) €,131,096.00 | - H

v 41 004 )Pajak Penghasijan Crang Pribadi dalam megeri 19,253,900,000.90 ; 3.79R,574,409.09 ' 4,425 ,563,100.00 }  8,425,459,300.00 ; 91,06 | : - H £27,340,%00.00 !

' H tdan PPR Paszl D1 ; ; : ', : f ! ! - '

'S 1 005 'Bagian PKR den ESNRE dari Propinsi Pecud v 2,356,900,000.90 | §,729,$60,%09.00 | 1,353,180,399.00 7 3,198,840,200.00 ; 108.22 ) 742,880,000,00 | - . !

1 - ——— - _———— - —— JE—

]

1 VI 11.3.21BAGT HASTL BUKAN PAJAX '6,943,384,000,50 § 5,128,854,171.50 ! §,243,401,333.00 ] 10,877,253,354.00 ; 156.66 ;  5,137,439,022.00 ; 1,263,267.165.0D ; 3,334,171,854.00

Y e e o e e e R B m W mm = — - o o > > ——

1]

Tl 002 !P;ovis‘ Susber Day: kutan ( FSDH v 1,948,832,000.00 - Y1,403,852,209.00 | 1,626,332,203.00 }  82.72 - H 340,279.500.60

{24 003 jPesberian Hak atas Tanah Negara ) 58,194,000.00 | - : - H .- - - ' 58,194,000.00 ;

1 3} 005 {Penerimaan Royalti Pertambangan v 3,271,107,000.00 - ' 3,135,069,876.00 |  3,135,089,576.06 } §5.84 | - : 136,017,124.0¢ |

' 4! 006 'Bag. Daerah dari SDA Ssxtor Pertasbangzn Xigas | 487,988,000.00 ) 4,930,649,823.00 1  704,777,194.00 |  5,685,427,622.00 }1,165.08 | 5,197,439,022.00 | - !

15 007 'Bag. Daerah dari SDK Sektor Perikanan ! 956,963,000.00 !  148,204,343.00 |  199,919,913.00 )  339,124,256.00 | 35.4¢ ) - Y 617,838,744.00 !

v 6 ) 010 !Pajak Air Bawah Tanah dan Air Peraukaan H 200,000,000,00 } - : 89,052,599.99 | 89,062,500.00 |  44.53 | - ! 110,937,500.00

] . - -
)

{VII }1.3.3]DANR ALOKASI UMUK 1160,070,000,000.00 } - ! 160,070,000,000.00 | 160,070,000,000.00 | 100.00 | - H - H

)

]

! 1} 001 }Dana Alokasi Usus 1160,070,000,000.00 } - ! 160,070,000,000.00 | 160,070,000,000.00 { 100.00 ; - : - H /—/

? )

Y
/

82



149 ,930,009.0Q | -

JY42272.D.4{URKA RLUKAY] XHUSUS ' 5,432,397,300.00 | 4,993,849,724.02 $,743,959;442.00 | -105.73 ; 311,202,442.68 - '
bt el e .
t 1§ 001 {Dana Alokasi khusus ! 5,432,357,300.00 ! 4,9%3,629,724.46 ! 749,5%0,809.00 | 5,743,593,742.90 § 105.73 ) 311,202,442.00 | - ' :
D e e = ——————— s = A = = = = = o e e e e = e e e A = e e 0 o o B 0 2 A 4P B R P e e e o e e e e S e P e o [}
) ) .
$IX 11.4.11PINJAMAN DALEN NEGERI ' .60 ! - ' - ! - o ' - ! ¢
[J— @ e ————— o e e e e e e e R 8 = e e e e e = e e ——— [
: P
11} 001 )Pimjeman dari Peserintah Pusat ! 0.00 ! ! ! ! ! ! ! ?
! 21002 jeiniaman dari Ben ; .00} : : : : i ' 0
! 3% 003 (Pinjaman dari Susber lairrya ! H ; ' : : : ;
) - - - iy e D A 2 D e Y D e D e = ———
)
1 1.5 01BAGIAN LAIN - LAIN YANG SAH ! 52,392,196.400.00 | 37,063,657,748.30 | 8,575,645,543.00 | 47.6¢0.314,291.00 ! 95.93 ! 1,718,000.00 ! 4,009,862,109.00 !
e o = o 2 o 2 2 2 e e e e = e o m e ms—em e e e me e e e 5
1
H 11.5.1) PERERIKAAN DARI PEMCRIZIAH - ' 17,040,090,000.00 ; 9,269,3C0,803.09 !  3,480,837,083,00 1 §2,770,137,891.00 ) 74.94 ) - V4,249 p62,109.00
e ettt ettt et - TTTTTTTTSmTSssesssesssessesoes Trrmmememem e ~
; i 001 }Penerivaan -am—lam dari Pusat { Dana Pen/enbarg. 9,540,000,000.80 | 3.450,636,780.00 )  3,420,017,083.00 , 6,961,473,843.00 ; 72.97 | - v 2,578,526,157.00 ! ¢
' ' 002 }Penerimaan Pari Peserintah Pusat v 7,500,000,000.00 ! S,508,664,048 00 ) - i 8,BOB,E64,040.00 | ! v 1,691,338,082.00 } -
b v o i o e e e P e e e P e A e P e o e 04 o o 5 o e e - O e O e e - - = B - e - - -
1
' 11.5.2) PENERTKAAN DART SROVINS] t 35,268,458,460,00 | 29,778,366,%40.00 | 9,695,803,460.00 | 34,87%,176,200.00 §  98.39 1,718,000.00 } - ) R
] e —————— = e et e e e e e e e e e e e e e e e ————————— 4]
]
'} ! 001 !Penerimaan Bagian PBB Propinsi untuk ' 16,262,000.00 - ! 17,980,000.00 ! 17,685,500.50 ! 119.%4 ! 1,718,499.50 - ! :
Vo 1Peserintah Desa ; . . H : H : ! ! H '
Y23 002 }Bantuan Pesbangunan Dana Dtsus (Fresh Money ) Papu! 15,000,000,000.00 ) 9,922,173,540.00 | 5.077,829,4¢0.00 ! 15,000,000,000.00 ! 105.00 ! - H - ! 19
{3} 003 |Bantuan Prograx Peabanguaan dari Propinsi Papua | 18,852,19(,400.00 ) 18,552,195,402.29 | - ! i8,852,i56,400.00 |- 100.00 | - - ! - ! '--
y 4} 004 }Bantvan Pesbangunan dari Propinsi Papua ! 1,500,000,000.09 | 1,229,392,009.9) ; - 4 1,006,999,030.00 ) 66.47 - | - ! ‘e
! e e Tt T D T PP SRS, | I
) H
Y5 1.6 LURUSAN KAS DAN PERKITUNGAK ' 12,677,044,000.00 | 13.102,984,742.90 - ©33,102,924,742.00 ' 112.21 ! 1,425,940,742.60 | - ' 1,425,920,742.60 !
e oo e e e R e e 8 i B o e e e B e B e o Y 98 e B 0 B e = B A 8 o e A 0 B e B e R e e e e e B e e B e e .
3 R '
'OLEIRUTIY ' 11,677,044,000.00 | 13,102,984,742.00 - ' 13,102,954,742.00 ) 112.21 1 1,425,940,742.00 ! - ! 1,425,920,742.00 !
) e e = e o o i e e e 30 e e R Y e e S e e e e ——— B R e S P e e e e e e A 0 A )
] 1
' 1! 001 !luran Kajib Pegasai {1Kp) ' 4,496,122,000.00 | S,473,539,154.00 | - b5,473,519,154,60 ! 12174 ! 977,417,154.00 ! - ' '
' 2! 002 !Peneriaan Potongan Beras ' 3,646,434,000,00 ¢ 3,753,642,570.00 ! - ' 3,753.642,970.00 1 102.94 ! 107,209,979.00 ! - ! '
| 31 003 }Penerinaan Pajak Penghasilan 1 3,267,067,000.00 ! 3,289,049,191.00 ! - ' 3,759,049,191.00 ! 102.56 ! 82,042,151.00 ! - ! !
Y4} 004 ‘Penerisaan #:al Bakti Korpri : 0.00 } - o - ! - I - ! - ! !
! 51 005 |Potongan Tabungan Uang Muka Perus. Pegawai | 327,461,000.00 |  386,752,427.06 } - ' 586,753,427.00 { 179.17 } 259,272,421.00 } - H !
[ O -— ———— -— - - L |
[} ) t
! 11.6.2) PEMBANGUNAN ' - ‘ - H - : - A - ) - : :
1 o ot i et o 0 o o 0 B S i e e e e D . e 41 OB B O A0 e Y P A e A o e e 8 4 e D ———— - )
] ]
! ! 001 !Dana Reboisasi : - : - { - r - v - H - : H
% %
/



fee e e e mmmme i —mR e e e e e S e o e e & ee e - fm s ma e o o m o e o e mt £ o o e e e £ e e et e £ m e e 2
e REKAPITULASI : ! ' ' ‘ ! '
b e e e e m e m e - ==& = = e e e e & = e~ m e e e e e e E A e o M E e e e e tiee e man ke e—em s eervaemn———— m e e e eeeeaseesrmce e e e eem e ame - e—e- e e —temeeAaemeee—em-—————ae——
; 1 !1.1 }Sisa Lebih Perhitungan Aaggaran Tahun Laly v 8,526,691,000.00 | &,526,693,000.00 ! 0.00 ! 8,526,593,000.00 | (9.0 - !
' 11 11.2.1 Pajak Daerat i 4,803,£90,000.00 , 125,372,571.06 | 5,196,695,231.60 |  5,907.967,802.60 | :?1.78 ¢ - v 1.938,257, €02 60
Yi11 11.2.2)Retribusi Daereh v 7,086,250,000.00 £47,480,674.00 | £,545,525,049,00° )  7,295.005,72:.50 ) 102.3% 287,919,250.00 204,509,723.0¢C
' IV 11.2.3)Penerinaan Labe Uszha Dazrah . 260,000,000.00 ; - : 341,046,000.00 ! 3~l.540,0C0.00 v116.52 ' 141,046,000.0¢C
'V '1.2.4'Penerinaan Lain - Lain ' 1,330,000,000.00 |\ 50,964,727.00 ' 978,459,630.60 ! 1,069,444,357.60 ! 80.21 ! 437,960,251.08 | 260,555,642.40
¢ 41 11.3.1}Bagi Hasil Pajak ' 21,376,200,000.00 | 11,104,035,077.00 ! 13,109,714,564.00 | 24,213,749,641.00 ! 113.27 ! 827,540,500.00 | 2,837,549,641.09
VI §1.3.2)Bagi Hasil Bukan Pajek ! 6,943,084,000.00 } 5,128,B54,171.00 ,  5,748,301,683.00 | 10,877 755,85¢.60 1 156 66 ! 1,263,267,168.00 ; 3,934,171,354.00
'v11111.3.3]Dana Alckasi Usus 1166,070,060,000.00 ; - 1 160,070,860,000.00 | 160,072,900,000.50 | 100.00 | - H -

as '1.3.41Dana Alckasi Xhusus v5,432,397,300.00 , ¢,993,649,724.00 749,950,009.00 ! 5,743,599,733.00 } 105,73, - : -
© X '1.4.1,Pinjanan Daerah : , : ! - HE - '
' XI11.5 llain - Lain Penerimaan izng Sah ! 52,392,196,400.00 | 39,663,667,748.00 | 8,576,646,543.00 | 47,640,314,291.00 ¢ 92.5% ! $,269,252,109.00 | ,425,948,742.0
'XI1 '1.6 Yrusan Kes dan Perhitungan 1 11,677,084,000.00 |} 13,192,564,742.00 , VO13,152,984,742.60 IR :
N , Juxtad 1279,917,614,700,00 | 83,378,722,434.00 | 201,419,232,710.20 | 284,798,155,124.29
, '}.1 Sisa Lebih Perhitungan ancgaran Iar.un tzlu T 8,526,693,000.00 ; 8.526,693,300.C0 | - ! 8,52¢,653,000.09 | 160.50 ! - !
' '1.2 !?Pendapatan Asli Daerzh T 13,500,000,000.00 ; 1,458,837,972.00 | 13,164,719.,911.20 ! 14,623,557,883.2G | 108.17 725,679,501.08 | 1,123,932,853.2¢

'1.3 Dana Perimbangsn 1193,821,681,300.00 | 23,2256,538,972.00 ; 179,678,066,256.00 ! 200,524 605,228.06 | 103.:5 ! 2,050,807,648.00 | $.771,721,435.90

¢ '1.4 !Pinjaman Dzerah : - H - ‘ - 1 - v - : -
. '1.5 llain - Lain Peneriran yang Sah V 52,392,196,400.00  39,663,667,748.00 |  8,576,636,542.00 | 47,640,314,291.00 ; 99,91 4,269,5862,109.00 | -
: 1.6 Urusan Kas dan Perhitungan v 11,677,044,000.00 ) 13,i02,984,742.00 - v 13,102,984,742.00 ) 112.%% - 1 1,425,945,742.09

"‘: - ,d,z . WIDARID
AR (L) IR I
LE NP, 010054655
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TARGET OAN REALISAI PENDAPATAN DAERAN KOTA JAYAPURA

Al " DAFTAR :
' BULAN : DESEMBER 2004
F;lo. KODE URAI AN TARGET PENERIMAAN PENERIMAAN SD PENERIMAAN S/D % SISA
Urut REKENING Rp. BULAN NI BULAN LALU . BULAN NI t.EBIH KURANG KETERANGAN

1 2 3 3 s 6 7 s s 10 n

PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) 16,568,00:0,000 1,452,725,764.51 15,212,203,081.17 | 16,664,928,845.68 100.59 727,366,713.00 630,437,866.32 96,928,847
i1 [10105101 PAJAK DAERAH 6,660,000,000 766,516,724.00 .  6,025,513,091.00 6,792,029,815.00 101.98 169,476,265.00 37,446,450.00 132,029,815
1 ]10165101C PajakHolel 1.200.000.000 38.245,283.00 : 1,168,831,674.30 4,207,076,857.30 400.59 7,076,957.30 -
2 |1010510102 |Pajak Restomn 1,850.000.000 238,349.463.00 | 1.678.927,705.70 1,917,277,168.70 103.64 67,277,1€8.70 -
3 |1010510103 |Pajak Hiburen 220,000,060 4.926,250.00 ' 177.627,300.00 182,553,550.00 £2.98 - 37,446,450.00
4 J1010510104 |Pajak Reklame 360,000,000 11.346.000.00 f 432,761,125.00 444,107,125.00 123.36 84,107,125.00 -
5 (1010510105 |[Pajak Penerangan Jalan Umum 3.000.000.000 473.000,000.00 2,527,300,475.00 3,000,300,475.00 100.01 300,475.00 -
6 [1010510106 [Pajak Pengambilan & i-éng. Bzhan Gal. Gol. C 30,000.000 649,728.00 40,064,811.00 40,714,539.00 135,72 10,714,539.00 -

i

M [10105102 RETRIBUS!I DAERAH 8,658,000,000 570,469,045.00 8,030,997,026.00 8,601,466,071.00 99.35 |- 418,840,648.00 475,474,577.00 {56,532.029)
1 |1010510201 |[Retribusi Pelay Kesehatan 150.000.000 34.329.515.00 145,569,280.00 179,898,795.00 419,93 29,898,795.00 -
2 |1010510202 |Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan 1.000.000,000 31,626,000.00 976,862,253.00 1,008,488,253.00 100.85 8,488,253.00 -
3 [1910510203 |Ret. Pengg. Bieya Cetak KTP & Akts Cetatan Sipil 300.0G0,000 14,425,000.00 350.427,000.00 344,852,000.00 | - 144.95 +3.852,000.00 -
4 11010510205 |Ret Pelayanan Pemakaman & Pergabian Mzyat 12,002,000 1.650,000.00 10,5G0,000.00 12,150,000.00 101.25 150,000.00 -
5 |1010510207 |Retibusi Parkr di Tepi Jalan Umum 242.090,000 17.157.000.00 226,993.000.00 244,150,000.00 100.89 2,150,9G0.00 -
6 1010510208 |Retribusi Pasar 600.000.000 37.679.500.00 375,680,300.00 413,358,800.00 68.89 - 186,640,200.00
7 |1010510210 [Ret. Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran 4,000,000 1,325,000.00 2,425,000.00 3,750,000.00 93.76 - 250,600.00
8 [1010510213 |Ret. Jasa Usaha Pemakaian Kekayaan Daerah 15,000,000 - - - - - 15,000,000.00
9 |1010510216 |Retribusi Terminal 208,000,000 35,047,200.00 180,800,400.00 | 215,847,600.0C 103.77 7,847,600.00 -
10 |1 0105107 7 |Retribusi Tempal Khusus Parkir 750,000,000 27,055.370.00 668,085,800.00 695,141,1£2.00 | 92.69 - 54,858,850.00
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.2-

1 8 3 4 5 6 7 8 g - 106 11
11 [10105102 19 |Retribusi Penyedotan Kakus 10.000.000 - - - 10,000,000.00

12 [101051022C |Retribusi Rumah Potcrig Hewan 25.000.000 - - . - - 25,000.006.00

13 |1 010510222 |Retitusi Tempat Rekreasi & Olzh Raga 10.G00,000 2.150.000.00 7.850,000.( 10.000,000.00 100.00 -

14 |101051C226 |Retnbusi ljin Mendirkan Bangunan . 1,030,000.000 17.354.000.00 1.282,766,500.00 1.300,120,500.00 126.23 270,120,500.00 -

15 |1 010510227 |Ret. tjin Tempat Penjualan Minuman Eeralkohol 850,€20.000 30.000,000.00 830.000,000.00 860,000,000.00 101.18 10,000,900.00 -

16 {101 0510228 |Retribusiljin Gangguan 650.0C0.000 13.602,000.00 665.064.000.00 678.666,000.00 104.41 2 Lilduue -

17 [101 0510229 |Retibusi ljin Trayek 365.000.000 18.£05.000.00 349.350,000.00 368,155,000.00 100.86 3,155.000.00

18 |1 010510230 jRembusiljinUsaha Pariwisata 120.000,000 34.850.000.00 v 85,150,000.00 120,000,000.00 109.00 - -

18 [1010510231 |Ret.ljin Praktek Pelayanan Kesehatan & Farmasi 35.000.000 480.00C.C0 48.132,500.00 48,612,500.00 138.89 13,612,500.00 -

20 [+ 0105102232 |Ret Tata Cara Pemasukan Minuman Berzikohol 1.760.000.000 175,999.980.00 1.584.000.020.00 1,760,000.000.00 100.00 - -

21 |1 010510233 [Ret. ljin Usaha Industri & Perdagangan 230.00C.200 64.500.000.00 112.500.000.00 177.000,000.00 76.96 - $3,000,000.00

22 (1010510234 |Retnbusi Pedagang Kaki Lima 50.000.000 1.185,500.00 39.624.000.00 40,809,500.00 81.62 - 9,190,500.00

23 |1010510225 |Ret Pem. Produksi Hasil Hutan £ Perkebunan 122.000.000 - 95.517.973.00 95,517,973.00 78.29 - 26,482,027.00

24 |1010510236 |Retl ljinUsaha Jasa Pos dan Telekomunikasi 25.000.000 ©.220.000.00 - 9,220,000.00 36.88 - 15,780,000.00

25 [1 010510237 |Ret Jasa Ketatsusahaan 45,000,000 2.028.000.00 13.699.000.00 15,727,000.00 34.95 - 29,273,000.00

26 [1010510228 |Ret. ljin Usaha Petambangan Eahan Gal. (ol. C 10,000.000 - - - - - 10,000,000.00

27 (1010510220 |Retib. i Penumpang Kapal Laut 40.000.000 - - - - - 40,000,000.00

W |10105103 PENERIMAAN LABA USAHA DAERAH 300,000,000 - 438,946.800.00 438.949,800.60 146.32 138,949,800.00 - 138,949,800
1 [191€510301 |Bank Pembzngunan Daesah 300.000.000 - 438.949.800.00 438.949.800.C0 146.32 138,949,500.00 -




.3-

1010103101

Dana Otsus Program + Fresh Money

1 2 ] 3 | 4 5 6 7 8 9 l 10 K|
T
IV |[101051Ca PENERIMAAN LAIN - LAIN 950,000.000 115.739,995.51 716.743,165.17 532.483,160.63 87.63 117,516,839.32
1 1018510230 oasa Giro 500.600.000 40 247.476 51 507.344.162.14 547.591,638.65 91.27 52,408,361.35
2 [10105101C6 |Zznenmaan Serba - Serbr 350.0C0.000 75.492.519.00 209.399.001.03 284.891,520.83 81.40 65,108,479.07
V 10101032 DANA PERIMBANGAN 252.374,292,000 | 242,188.559,148.00 - | 242,188.559,148.00 95.96 2,662.340.933 | 12,848,073,785.00 | (10,185,732.852)
10101032151 (Bagi Hasil Pajak 21.625,500.000 22,183.609,394.00 - 22,183.609,394.00 102.58 2,620.831.394 2,062,722,000.00 ~aq a4
FE2 7.200.000.000 £.310.389.267.00 - 8,310,889,887.00 115.43 ' 1,110.880.887 -
29478 900.005.000 2.352.641,507.00 - 2,352,941,507.00 261.44 11.452,991,507 -
P23 KB 1.600.000.000 1.857.000.000.00 - 1.657.000,01.0.00 103.56 57.000.000 -
SSh £.425.500.000 £.062 278,000 00 - 8,062.278.000.00 95.69 363,222.000.00
E3NKE 2.500.000.000 +.200.500.000.00 - 1.800,500,000.00 51.44 - | 1.699,500,000.00
10101032101 |Bagi Hasil Bukan Pajak 10.148.000.000 903.157.754.00 - 904.157.754.00 8.91 41.509,539 9,285,351,785.00 (9.243.842.246)
FSTH *.600.000.000 473.273.215.00 - 473.273,215.00 29.58 1,126,726,785.00
SOYALTY 2.000.000.000 - - - - - | 2.000,000,000.00
STA MIGAS $.100.000.000 - - - - -| 6,100,000,000.00
SDA PERIKANAN 330.0C0.000 371.508,539.00 - 271,509.539.00 112.58 41.5C8.539 -
TACEK AIR BAWAH TANAH "1:2.000.000 5£.575 000.00 - 59.375,000.00 50.32 - 58.625,000.00
1010102101 |[Dana Alokasi Umum 170.389,000.000 | 170.269%.000,900.00 170.389.900.000.00 100.00 -
1010102101 [Dana Alokasi Khusus 6.214,114,000 6.214,114,000.00 - 6,214.114,000.00 100.00 - -
1010102101 |Dana Perimbangén dari Provinsi 1,500,000,000 - - - - - 1,500,000,000.00 {1,500,000,000)
1010103101 [Lain-Lain Pendapatan yang Sah 42,497,678,000 42,497.678,000.00 42,497,678,000.00 100.00 - -
1010103101 |Penerimaan dari Pemerinta:. Pusat " 9.090.078.000 9.090.078.000.00 - 9,090.078,000.00 100.00 - -
33.407.600.000 33.407.600.000 00 - 33,407,600.000.00 100.00 - -

87

B aad s Sl

Badhls A LU e

e TR S SN TR TR



Tahun Anggaran 1999 / 2000

RINCIAN

ANGGARAN Bim.
Perubh

" ANGGARAN 'Sdh.

Perubh

REALISASI

PENERIMAAN
"Penerimaan Daerah :
i 1. Sisa Leaih Perhitungan Th. Lalu

2. Pendapatan Asli Daerah :
- Pojak Daerah
- Retribusi Daerah
- Bagian Laba BUMD
- Penerimaan Dari Dinas - dinas
- Lain - Lain

3. Bagi Hesil Pajak / Bukan Pajak :
- Bagi Hasil Pajak
- Bagi Hasil Bukan Pajak

4. Sumbangan Dan Bantuan :
- Subsidi daerah otonom
- Bantuan

5. Penerimaan Pembangunan :
- Pinjaman Pemda
| - Pinjaman BUMD

PEGELUARAN

p™Y

. Pengeluaran Rutin :

. Belanja Pegawai

. Belanja Barang

. Biaya Pemeliharaan

. Belanja Per jalanan Dinas

. Belanja Lain-lain

. Angsuran Pinjaman / Hutang

. Ganjaran/Subsidi/ Sumbangan

. Pensiun / Bantuan

. Pengeluaran Yang Tidak Termasuk
Bagian Lainnya

. Pengeluaran Tidak Tersangka

i. Pembagian PAD Pada Kabupaten Dati IT Jpr

M 00O NONOLE W

_,4,_»__'_‘
~ O

. Pembangunan

62,226,937,550
442,224,750

2,815,000,000
1,190,000,000
1,458,000,000
75,000,000

92,000,000

7,257,500,000
4,537,500,000
2,720,000,000

51,712,212,800
25,708,074,800
26,004,138,000

33,570,574,800
24,999,071,000
4,002,691,000
989,699,000
615,894,000
1,810,233,000

102,816,000

662,000,000

388,170,800

28,656,362,750

82,273,963,950
1,202,251,150

2,815,000,000
1,190,000,000
1,458,000,000
75,000,000

92,000,000

9,907,500,000
6,637,500,000
3,270,000,000

68,349,212,800
26€,158,074,800
42,191,138,000

36,815,601,200
25,113,916,000
5,298,493,500
1,466,038,000
805,686,500
2,739,239,200

102,816,000 _

783,800,000

505,612,000

 45,458,362,750

76,632,819,607
1,202,251,150

2,511,963,688
1,206,965,765
1,154,747,295
72,318,000

77,932,628

6,539,855,005
3,218,368,144
3,321,486 ,86!

65,628,749,764
24,075,904,155
41,552,845,609

750,000,000

33,515,492,913
22,997,765,857
4,668,809,405
1,043 539,151
835,582,300
2,581,191,300

99,093,000

783,899,900

505,612,000

42,789,879,178
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Tahun Anggaran 2000

RINCIAN

ANGGARAN Bim.
Perubh

- ANGGARAN Sdh.

Perubh

REALISASI .

A PENERIMAAN
Penerimaan Daerah :
il. Sisa Lebih Perhitungan Th. Lalu
2. Pendapatan Asli Daerah :
- Pajak Daerah
| - Retribusi Daeah
- Bagiun Laba BUMD
- Penerimaan Dari Dinas - dinas
- l.ain - Lain
i3. Bagi Hasil Pajak / Bukan Pajak :
. - Bagi Hasil Pajak
- Bagi Hasil Bukan Pajak

4. Sumbangan Dan Bantuan :
- Sumocangan
- Bantuan

5. Penzrimaan Pembar.gunan :
- Pinjaman Pemdc
- Pinjaman BUMD

PEGELUARAN

A. Pengeluaran Rutin :
1. Belanja Pegawai
2. Belunjo Barang
3. Biaya Pemeliharaan
. Belanja Perjalanan Dinas
5. Belanja Lairi-lain
6. Angsuran Pinjaman / Hutang
b Ganjaran/ Subsidi/ Sumbangan
3. Pensiun / Bantuan

9. Pergeluaran Yang Tidak Termasuk.

Bagian Lainnya
p Pengeluaran Tidak Tersangka

1. Pembagian PAD Pada Kabupaten Dati IT Jpr

" |. Pembengunan

61,623,203,500
0

2,651,000,000
1,006,000,000
1,540,000,000

70,000,000

| "

+ 35,000,000

7,604,704,000
3,884,704,000
3,720,000,000

51,367,499, 500
22,268,108,500
29,099,391,000

31,669,390,953
22,025,639,000
4,237,192 ,500
1,186,042,000
496,778,730
2,209,804,000
787,350,000
192,267,000

403,000,000

131,317,723
(0]

30,056,575,277

92,890,692,319
28,846,789 .

2,651,000,000
1,06,000,000
1,540,000,000
70,000,000

35,000,000

8,057,412,030
4,337,412,030
3,720,000,000

82,153,433,500
22,268,108,500
59,885,325,000

32,544,377,632
22,062,039,000
4,677,010,945
1,217,154,225
496,778,730
2,413,822,250
787,350,000
192,267,000

488,000,000

209,955,482
(0]

60,875,874,277

92,429,562,068
28,346,789

2,880,718,220
1,259,173 ,421
1,291,442,044
104,300,000

225,802,755

7.813,165,005
4,058 618,868
3,754,546,137
81,706,832,054
21,821,507,074
59,885,324,980

31,529,903,820
21548,725,994
4,321,892,077
1,126,769,045
485,559,230
2,379,741,750
779,791,674
192,270,000

472,050,000

223,104,050
0]

60,499,968,071
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‘Tahun Anggaran 2001

RINCIAN

ANGGARAN Bim.
Perubh

i

| . ANGGARAN Sdh.

Perubh

REALISASI

|

|
{
|

PENERIMAAN

Penerimaan Daerah :

1. Sisa Lebih Perhitungan Th. Lalu

2. Pendapatan Asli Daerah :
~Pajak Daerah .
- Retribusi Daerah
- Bagian Laba BUMD
- Penerimaan Dari Dinas - dinas
- Lain - Lain

3. Bagian Dana Perimbangan :
- Bagi Hasil Pajak
- Bagi Hasil Bukan Pajak
- Dana Alokasi Umum (DAU)
- Dana Alokasi Khusus (DAK)
- Duna Darurat

4. Sumbangan Dan Bantuan :
- Sumbangan
- Bantuan

5. Penerimaan Pembangunan :
- Pinjamari Pemda
- Pinjaman BUMD

" Lain-lain Penerimaan Yong Sah :

PEGELUARAN

A. Pengeluoran Rutin :

1. Belanja Pegawai

2. Belanja Barang

3. Biaya Pemeliharaan

4. Belanja Perjalanan Dinas

5. Belanja Lain-lain

6. Angsuran Pinjaman / Hutang

7. Ganjaran/ Subsidi/ Sumbangan

3. Pensiun / Baniuan

. Pengeluaran Yang Tidak Termasuk
, Bagian Lainnya

F. Pengeluaran Tidak Tersangka

-

I

R * A

Pembagian PAD Pada Kabupaten Déti IT Jpr

Pembangunan

123,397,510,000
: 0

3,360,000,000
1,402,500,000
~1,822,500,000
75,000,000
0
60,000,000

119,521,248,000

3,925,288,000
4,930,288,000
110,665,672,000
0
0

0.
0
0

516,262,000
500,000,000
0

16,262,000

81,500,000,000
58,761,646,000
9.157,997,000
2,252,226 ,000
1,222,000,000
6,350,326,000
546,000,000
0
439,805,000
1,270,000,000

1,500,000,000
0

41,897,510,000

137,661,494,995
399 690,177

4,200,000,000
1,812,500,000
2,177,500,000
75,000,000

235,000,000

132,255,542,818
7,025,288,000
11,105,597,068
114,124 657,750
0
0

0
0
0

706,262,000
500,000,000
0

206,262,000

92,423,984,995
61,783,454,000
12,305,987,000
2,965,966,000
1,671,250,000
8,442,626,000
546,000,000
0
439,805,000
2,295,000,000

1,973,896,995
0

45,237,510,000

141,444,104,717
399,690,177

5,119,620,892 -

2,030,464 425

2,348,927 560
91,350,000

648,878,903

134,719,785,748
12,842,162,362
7,752,965,386
114,124,658,000
0
0

0
0
0

1,205,007,900
506,884,500
0

698,123,400

90,429,927,613

61,562,486,612
11,183,736,461
2,941,853,270
1,648,895,000
8,404,411,550

526,069,728

0

439,804,500
1,802,052,500

1,920,617,992
0

45,052,844,059
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Tahun Anggaran 2002

' R Im. ARAN Sdh.
RINCIAN ANGGARAN Bim ANGGARAN S REALISAST
Perubh Perubh
| PEMERIMAAN |
" Penerimaan Laerah : 0 225,439,473,045 229,067,117,332,
‘1. Sisa L.ebih Perhitungan Th. Lalu 0 5,961,335,045 5,961,335,045
2. Pendapatan Asli Daerch : 0 9,901,535,000 11,181,932,456
* - Pajak Daerch : 3,240,000,000 3,483,118,.965
“ ' Refribusi Daerah 5.729,000,000 6,188,878,557
~ “='Bagion Laba BUMD 100,000,000 268,381,842
?5>P_enérimaan Dari Dinas - dinas 0 -
‘, L Eain - Lain 832,535,000 1,241,553,092
| Cede
3. Bagian Dana Perimbangan : 0 166,288,118,000 ‘| 168,635,6364,831
- Bagi Hasil Pajak- 0 15,457 ,642,000 17,482,234 815
- Bagi Hasil Bukan Pajak 0 9,550,476,000 9,233,591,016
- Dana Alokasi Umum (DAU) 0 141,280,000,000 141,279,950,000
- Dana Alokasi Khusus (DAK) 0 0 639,589,000
- Dana Dorurat 0 o] 0
4, Sumbangan Dan Bontuan : 0 0 0
- Sumbangan 0 0 0
- Bantuan 0 0 0]
5. Penerimaan Fembangunan : 0 0 ’ 0
- Pinjaman Pemda 0 0
| - Pinjaman BUMD 0 0 0
|
I .
|r Lain-lain Penerimaan Yang Sah : 0 43,288,485,000 43,288,485,000
-8antuan Pembangunan Propinsi Irian Jaya 0 43,288,485,000 . 43,288,485,000
PEGELUARAN
\. Pengeluaran Rutin : 0 134,462,415,045 131,451,928,164
L. Belanjc Pegawai 0 80,099,089,000 77,782,183,729 -
i?.. Belanja Barang 0 17,969,558,000 17,535 380,140
i3. Biaya Pemeliharaun 0 7.151,858,000 7,054,)47,800
ﬁ. Belanja Perjalanan Dinas 0 3,687,661,000 3,673,511,000
3. Belanja Lain-lain 0 17,560,594,00C 17,519,057,000
'r. Usaha - usaha Daerah 0 1,200,000,000 1,200,000,000
5" . Bantuan Keuangen 0] 5C0,000,000 500,000,000
§. Pengeluaran Yang Tidak Termasuk 0 4,4::0,000,000 4,343,226,850
Bagian Lainnya
1, Pengeluaran yang Tidak Tersangka I 0 1,843,655,045 1,843,621,645
T B. Pembangunan : ) 90,977,058,000 89,088,495,823
_ —_———— e
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Tahun'Anggaran 2003

[

‘ RINCTAN ANGGARAN Bim. ANGGARAN Sdh. REALISASI
Py , Perubh Perubh
E PENERTMAAN :
’Penerimaan Daerah i 0 268,240,571,400 271,695,170,409
1. Sisa Lebih Perhitungan Th. Lalu 0 8,526,693,000 8,526,693,000
TZ. Péﬁd&pof&h Asli Daerah : 0 13,500,000,000 14, 623,557,681
| - Pajak Daerah . . 4,883,800,000 5.922,067,802
| - Retribusi Daerch 7,086,200,000 7,291,005,723
| Bagian Laba BUMD 200,000,000 341,040,000
- Penerimaan Darj Dinus - dinas 0 -
=Lain - Lain 1,330,000,000 1,069,444,356
‘ e
;3. Bagian Dana Perimbangan : 0 193,821,682,000 | 200,904,605,237
L. Bagi Hasil Pajak 0 21,376,200,000 24,213,749 641
" - Bagi Hasil Bukan Pajak 0 6,.943,084,000 10,877,255,854
- Dana Alokasi Umgm (DAW) 0 160,070,000,000 160,070,000,000
- Dana Alokasi Khusus (DAK) 0 5,432,398,000 5,743,599,742
- Dana Darurat 0 0 0
4. Sumbanga:n Dan Bantuan : 0 0 0
| - Sumbangan 0 0 0
| - Bantuan 0 0 0
;5. Penerimaan Pemtangunan : 0 0 0
| - Pinjuman Pemda 0 0 0
i - Pinjaman BUMD 0 c 0
* Lain-lain Penerimaa;u Yang Sah : 0 52,392,196,400 47,640,314,291
- Penerimaan Dari Pemerintah 0 17,040,000,000 12,770,137,891
- Penerimaan Dari Provinsi 0 35,352,196,400 34,870,176,400
PEGELUARAN
l" Pengeluaran Rutin : 0 189,624,761,700 184,173,315,790
1. Belanja Pegawai 0 104,571,596,500 99,874,040,916
2. Belanja Barang 0 26,709,924,175 26,074,013,919
E. Biaya Pemeliharaan 0 8,965,272,725 8,908,797,855
@. Belanja Perjalanan Dinas 0 4,831,436,000 4,830,004,800
5 Belanja Lain-lain 0 . 24,973,448,100 24,958,374,100
6. Uscha - usaha Daerah 0 800,000,000 800,000,000;
7. Bontuan Keuangan 0 2,725,700,000 2,725,700,000
B. Pengeluaran Yang Tidak Termasuk 0 14,188,490,500 14,143,490,500
{ Bagian Lainnya
k Pengeluaran yang Tidak Tersangka 0 1,858,893,700 1,858,893,700
|
| |
B. Pembangunan 0 78,615,809,700

76,557,415, 322 .
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RINGKASAN PERHITUNGAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

DAERAH KOTA JAYAPURA

TAHUN ANGGARAN 2004
No Uraian Jumiah No Uraian Jumiah
Anggaran Realisasi Anggaran Realisasi
1|PENERIMAAN DAERAH 268.942.292.000,00 2556.902.169.479,00 |2 Belanja 279.632.445.600,00 | 266.538.475.9564,00
1.1.|PENDAPATAN ASLI DAEGAH 16.568.000.000,00 16.683.186.331 2.1 |Belanja aparatur 198.476.821.600,00 187.474.444.145,00
1.1.1. Pajak Daerah 6.660.000.000,00 6.791.729.338,00 BAU 189.749.187.960,00 | 178.757.866.405,00
1.1.2. Retribusi Daerah 8.658.000.000,00 8.601.456.071,00 2.1.1. Belanja Pegawai 139.125.744.026,00| 128.255.449.093,00
1.1.3. Penerimaan Laba Usaha Daerah 300.000.000,00 438.949.300,00 2.1.2. Belanja Barang / Jasa 38.804.178.884,00 38.713.690.262,00
1.1.4. Lain-lain Pendapetan Daerah yg Sah 950.000.000,00 851.041.122,00 21.3. Belanja Perjalanan Dinas 4,785.610.000,00 4.785.610.000,00
2.1.4. Belanja Pemaliharaan 7.033.655.050.00 7.003.117.050,00
1.2|DANA PERIMBANGAN 208.576.614.000,00 | 199.690.881.148,00
1.z.1iBagi Hasil Pajak 20.443.500.000,00 22,242.984.394,00 BOP 4.947.826.500,00 4.945.021.100,00
1.2.1.1 Bagian Daerah dari PBB 7.000.000.000,00 8.310.889.887,00 2.1.1. Belanja Pegawai 1.253.377.000,0C 1.253.377.000,00
1.2 12 CZ:stan Daerah dari BPHTB 900.000.000,00 2.352.941.507,00 2.1.2. Belanja Barang / Jasa 2.484.259.000,00 2.481.462.600,00
1.2.1.3 Bagian Daerah PBB-KB 1.320.000.000,00 | . 1.657.000.000,00 21.3. Belanja Perjalanan Dinas 1.023.975.000.00 1.023.975.000,00
1.2.1.4 Bagian Daerah PKB-BBNKB 2.680.000.000,00 1.800.500.000,00 2.1.4. Belanja Pemaliharaan 186.215.500,00 186.206.500,00
1.2.1.5 Bagian Daerah dari Pajak Air Bawah Tanah 118.000.000,00 £9.375.000,00 .
1.2.1.6 Bagian Daerah PPh ps 21 8.425.500.000,00 8.062.278.000,00 Belanja Modal 3.779.807.140,00 2.771.556.640,00
1.2.2|Bagi lasiioukan Pajak 188.133.114.000,60 177.447.856.754,00 2.2 |Belanja Publik 55.840.824.600,00 §4.981.251.809,00
1.2.2.1 ‘Bagian Dzerah dari Sumber Daya Hutan (PSDH) 1.600.000.000,00 473.273.215,00 BAU 5.725.278.400,00 5.725.278.400,00
1.2.2.2 Bagian Daerah dari SDA Migas 6.100.000.000,00 - 2.2.1. Belanja Pegawai 5.725.278.400,00 5.725.278.400,00
1.2.2.3 Bagian Daerah darn SDA Perikanan 330.000.000,00 371.509.539,00 2.2.2. Belanja Barang/ Jasa
1.2.2.4 Bantuan Keuangan Dari Propinsi 1.500.000.000,00 - 2.23. Belanja Perjalanan Dinas
1.2.2.5 Royalti 2.000.000.000,00 - 2.2.4. Belanja Pemaliharaan
1.2.2.6 Dana Alokas! Umum (DAU) 170.389.000.000,00 | 170.389.000.000,00
1.2.2.7 Dana Alokasi Khusus (DAK) 6.214.114.000,00 6.214.114.000,00 BoP 17.883.736.400,00 17.524.182.870,00
2.21. Belanja Pegawai 1.474.210.000,00 1.446.267.000,00
1.3|LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH 43.797.678.000,00 42,828,107 0(0,00 2.22. Belanja Barang/ Jasa 9.689.211.050,00 9.371.967.720,00
1.3.1 Bantuan Dana Kontijensi/Peryeimbang 9.09C.078.000,00 9.090.078.000.00 2.23. Belanja Pesjalanan Dinas 1.165.455,000,00 1.160.095.000,00
1.3.” Dana Otsus 33.407.€00.000,00 33.407.600.000,50 2.24. Belania Pernaliharaarn 5.554.760.350,00 5.545.653.150,00
1.3.3 Dana Revi’ Ccianja Pegawai BKKBN 100.000.000,00 30.424.000,00
1.3.4 Insentif PBB tahun 2003 200.000.000 - Belanja Modal 33.331.809.200) 31.731.770.539,00
1.3.5 Insentif Migas tahun 2004 1.000.000.000 -
2.3|Belanja Bagi Hasi) dan Bantuan
1.4|PEMBIAYAAN 10.964.439,297,00 Keuangan 23.014.800.000,00 |  22.882.800.000,00
1.4.1 Sisa Lebih Perhitungan 7 al.un Lalu 10.964.439.297,00 :
2.4|Belanja Tidak Tersangka 1.200.000.000,00 4.200.000.000,00
2.5|PEMBIAYAAN 1.000.000.000,00
2.3.1 Penyertaan Modal
Ke Bank Papua 1.000.000.000,00
Jumiah 269.866.608.776 Jurnlah 267.538.475.954,00
Saldo per 31 Desember 2005 2.328.132.822,00
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| TABLE F-

l Student ! Distribution

0

la

arca « and a specified number of degrees of frecdom.

The following table provides the values of /, that correspond to a given upper-tail i

R¥L]

Degrées Upper-Tail Area 2
of ' .
Freedom )4 2.25 N ~.05 0.025 0.0l o005 0.0025  0.001 0.0005
1 0.325 1.000 3.078 6.314 12.706 31821 63.657 127.32 318.31 636.62
2 .289 816 1.886 2.920 4.303 6 965 9.925 14.089 ~ 12.327 31.59%
3 2717 765 1.638 2.353 J.182 4.541 5.841 7.453 10.214 12.924
4 271 4] 1.533 . 2132 2.776 3.747 4.604 5.598 7173 8.610
S 0.267 0.727 1.476 =~ 2.015 2.571 3365 4.032 4.713 5.89] 6.869
6 265 JI8 T 1440 1.943 2447 3143 3707 4317 5.208 5959
7 .26 VAR 1.415 1.895 2,365 2,998 3.499 4.029 4.785 5.408
8 .262 .706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355 3.833 4.501 5.041
9 261 2703 1.383 1.83) - 2.262 2.821 3.250 3.690 4.2917 4.781
10 0.260 0700 - . 1.372 1.812 - 2.228 2.764 3169 3.581 4.144 4.587
1 CL260 A 1.16) 1.796 2.201 2.718 3. 106 1.497 4.025 4.437
12 - 259 698 1.356 1.782 2,179 2.681 - 3.055 3.428 3930 4318,
1325y 694 13S0 L7710 2060 2,650 -3.042 3372\ 3852 4221
14 288 .6Y2 1.345 1.761 , 2.145 2.624 2,97 - 3.846 1787 4.140
15 0.258 0.691 1.341 1753, "2.131 2.0 2.947 . J.286 3.733 4.073
16 .258 690 1.337 1.746 2.120 2.53) 2.921 31.252 ° 1.686 4.015,
17 .257 .689 1.33] 1.740 2.110 2.547 2,898 1.222 3.616 3,965
18 ) 257 088 1.330 1.734 2.101 2.532 2.87R 3197 1610 31.922
19 - 2517 688 1,328 1.729 - 2.09]3 2.239 2.861 J. 174 3.579 1.883
20 0.257 0.587 1.325 1,725 + 2.086 2,128 2.845 . J.15) 1.552 3850
21 257 .GRG 1.32) 1.721 2.080 2.518 2.811 J.135 3.527 1.819
22 L2560 686 1.321 1.717 { 2.074 2.9)8 2.819 L1119 J.508 1.792
2l .256 685 1.319 1.714 ' 2.069 2.500 2.807 3104 3.488 3.767
24 .256. 685 1.318 1.711 2.064 2492 2197 3.0} 3.467 3.7@5
25 0.256 0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2,787 J.078 3. 450 3725
26 256 684 1315 1.706 2.056 2,479 2.7719 - 3.007 3435 3.707
| 7 256 \684 1.314 1.703 2.052 - 2.47) 2.771 J.0S? ¢ 1.4 J.690
i 28 256 .GRJ 1.313 1.701 2.048 2.4G67 2,763 - 3.047 3.40R 1674
29 256 68) 1,311 1.699 2.045 2.462 2,750 3.038 Y6 J.659
30 0.256 0.68 . 1310 1.697 2.042 2.457 . 2.750 3030 )85 J.646
40 255 .681 1.303 1.684 2.021 2,423 2.704 2.97 1,307 3.550
60 254 679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660 2.015 - 3232 - 3400
120 254 6717 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617 2.860 1160 3N
w .25) 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 2.807 3.0y J.291
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outce: E. S. Pearson and H. O. Hartley, Biomelrika Tables for Statisticians. Vol. L. Londen® Cambrdge Univaersity Press,
966. Parlly derived from Table il of Fisher and Yates, Statistical Tables lur Bivingical, Agricullural ond Medical Ras
oarch, published by Longman Group Ltd., London (praviously published by Otiver & Boyd, Edinburah, 1360). Reproduced
! ‘W pormission ol the authors and publishers.
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